BAB III
BERBAGAI PENDEKATAN DALAM MEMAHAMI HADIS

A. Pendekatan Nagqli dan Aqli dalam Memahami Hadis

Apabila sebuah hadis telah dapat disimpulkan shahih baik sanad
maupun matannya, maka hadis tersebut pastinya memiliki dalil-dali
argumentatif yang bisa ditelusuri kebenarannya melalui tiga pendekatan. Tiga
pendekatan tersebut adalah pendekatan naqli, pendekatan aqli dan
pendekatan berbagai bidang lainnya yang berkaitan dengan kontekstualitas
hadis. Prinsip dasar yang telah ditetapkan oleh para ulama dalam memahami
hadis ialah: pemahaman harus sejalan dengan petunjuk al-Qur’an. Karena al-
Qur’an merupakan firman Allah swt yang sudah pasti kebenarannya. Jika
Allah swt menetapkan al-Qur’an sebagai sumber utama syari’at Islam maka
hadis merupakan sumber kedua. Pada kriteria matan yang shahih terdapat
unsur rasionalsme. Dimana rasio harus bisa memastikan bahwa matan tidak
bertentangan dengan ayat al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw lainnya.

Sebagai contoh misalnya tentang kapan waktu dimulainya puasa
Ramadhan. Di mana dalam sebuah riwayat Rasul saw menetapkan 1
Ramadhan setelah dapat melihat hilal.
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Hal ini sejalan dengan firman Allah swt:
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Barangsiapa di antara kamn menyaksikan bulan itu, maka berpuasalab.

Hadis tersebut mengaktualisasikan pesan yang dibawa oleh al-Qur’an.
Di dalam al-Qur’an memerintahkan puasa apabila telah masuk bulan (syahr)
Ramadhan. Tanda telah masuknya bulan Ramadhan ini dapat diketahui
dengan cara melihat bulan (hilal). Hadis memberikan alternatif antara melihat
hilal atau apabila tidak dapat melihatnya misalnya disebabkan oleh terlindung
awan maka diperintahkan menggunakan hisab. Dengan demikian dari sisi
matan hadis dan tidak bertentangan dengan ayat al-Qur’an.

Tidak terdapat perbedaan dalam cara penetapan awal bulan
Ramadhan. Secara literal hadis memerintahkan untuk melakukan rukyah pada
hari menjelang Ramadhan dan juga menjelang Idul Fitri. Melalui pemahaman

U Yusuf al-Qardhawiy, Bagaimana Memabhami Hadis Rasulullah saw (Bandung:
Kharisma, 1989), 92. Bandingkan dengan James T. Sosnoki, The Use of the Word Text in Critical
Disconrse, 126. Thomas ] Taylot, Problems of the Postscriptive Text, 691. James A Bellamy, More
Proposed Emendations to the Text of the Koran, 200.Bukhari, Shahih al-Bukbari, kitab Shaum, 13.

2Q.S. al-Bagarah (2) : 185.
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tekstual Rukyah adalah sarana utama untuk mengetahui awal dan akhir bulan
Qamariyah. Betapapun canggihnya ilmu pengetahuan dan tekhnologi tidak
dapat menggantikan cara Rukyah tersebut. Hal ini diperkuat oleh banyaknya
hadis yang menjadi tabi’ dan syahid tentang kesaksian seorang sahabat yang
menginformasikan keberhasilannya melihat bulan (hilal).

Tidak salah apabila terdapat pendapat yang menyatakan bahwa
Rukyah merupakam satu alternatif untuk mengawali ataupun mengakhiri
Ramadhan. Rukyah bukan sarana satu-satunya, seiring dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan tekhnologi memungkinkan terdapat sarana lainnya untuk
mengetahui awal ataupun akhir Ramadhan. Diperbolehkan dalam hadis untuk
menetapkan pergantian bulan menggunakan hisab.

Secara tekstual hadis menjelaskan bahwa ummat Rasul saw yaitu
ummat Islam pada masa itu dalam keadaan buta huruf. Mereka selain pada
umumnya tidak pandai membaca dan menulis, juga tidak pandai melakukan
hisab awal bulan Qamariah (perhitungan tahun berdasarkan peredaran
bulan). Pernyataan tersebut relevan untuk keadaan ummat Islam pada zaman
Rasul saw. Untuk masa sesudah masa Rasulullah saw wafat sampai masa
sekarang ini, ummat Islam telah banyak yang bisa membaca dan menulis.
Serta mampu melakukan hisab awal dan akhir bulan. Bahkan tidak sedikit
dari kalangan ummat Islam telah mampu memanfaatkan tekhnologi canggih
untuk mengetahui saat awal dan akhir bulan Qamariah.

Pendekatan naqli juga membuktikan bahwa apabila syarat-syarat
sebuah hadis shahih pun didasari oleh dalil ayat-ayat al-Qur’an dan hadis.
Terdapat secara khusus ayat al-Quran maupun hadis mengenai perintah
untuk senantiasa menerima informasi dari orang-orang yang telah dikenal
biografinya utamanya yang dikenal kebaikannya. Tidak diragukan lagi bahwa
banyak ayat al-Qur’an dan hadis-hadis Rasulullah saw yang menjelaskan jika
Allah swt dan Rasul-Nya memerintahkan untuk senantiasa menerima
informasi dati orang-orang yang telah dikenal. > Hal ini menunjukkan bahwa
kriteria sanad bersambung dan perawi adil sebagai kriteria yang harus
dpenuhi oleh sebuah hadis shahih mengandung unsur pendekatan naqli.

Selain sebagai bentuk pendekatan naqli, pada sanad bersambung
terdapat pula unsur pendekatan aqli. Unsur rasionalitas ada dalam kriteria
keshahihan sanad. Pertama pada keharusan sanad bersambung.
Penghimpunan hadis berlangsung secara lisan, yakni antara Rasulullah saw
dengan para penghimpun hadis terdapat mata rantai para periwayat. Apabila
mata rantai para periwayat terputus, maka berarti telah terjadi keterputusan
sumber berita. Selanjutnya apabila sumber riwayat suatu hadis terputus, maka
berarti hadis tidak dapat dipertanggungjawabkan keorisinalannya. Jadi
menurut pertimbangan akal, sanad bersambung merupakan salah satu unsur
yang harus dipatuhi oleh suatu hadis yang berkualitas shahih.

3 Lihat Q.S al-Hujurat (49): 6.
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Begitu juga pada keharusan periwayat bersifat adil terdapat
pendekatan secara aqli. Kalangan ulama memakai argumen aksioma untuk
menjelaskan kriteria perawi adil menjadi salah satu bagian dari pendekatan
aqli. Dinyatakan bahwa hadis-hadis Rasulullah saw merupakan riwayat yang
berkenaan dengan sumber ajaran Islam. Perawi yang tidak beragama Islam
tidak akan mungkin dapat diterima riwayat hadisnya. Hanya orang yang
bergama Islam saja yang dapat diterima beritanya mengenai ajaran Islam yang
diinformasikannya. Seorang dikatakan fasik karena tadinya ia mengakui
kebenaran hukum agama dan melaksanakannya, tetapi kemudian ia merusak
sebagian atau seluruh hukum agama tersebut. Sedangkan orang kafir disebut
juga sebagai bagian dari orang fasik, karena orang fasik merusak hukum yang
dibenarkan oleh akal dan fitrah manusia. Seorang yang ingin dikenal oleh
masyarakat dan ilmunya diterima maka ia harus memelihara muru’ah,
berakhlak baik, perkataan disesuaikan dengan perbuatan. * Karena itu secara
agliyah seorang perawi hadis shahih pastinya hanya terdiri dari orang-orang
yang terkategori adil.

B. Pendekatan dengan Berbagai Bidang Keilmuan.
1. Asumsi Riwayat bi al-Makna.

Adanya periwayatan hadis secara makna telah menyebabkan
penelitian matan dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan semantik.
Pada riwayat bi al-makna tersebut, hadis tidak sepenuhnya menggambarkan
keadaan di masa Rasulullah saw. Karena memang hadis tersebut diriwayatkan
oleh perawi dengan redaksi bahasanya sendiri yang dipengaruhi oleh
pemahaman, dialek dari berbagai kabilah yang berbeda bukan dengan bahasa
asli Rasulullah saw. Meskipun tidak mudah untuk dilakukan, karena berbagai
kesulitan terjadi salah satunya karena proses periwayatan sebuah matan hadis
sampai kepada tangan mmukharrj-nya masing-masing, terlebih dahulu telah
beredar pada sejumlah periwayatan yang berbeda generasi, berbeda latar
belakang budaya, kecerdasan dan pemahaman. Perbedaan generasi dan
budaya dapat menyebabkan timbulnya perbedaan penggunaan dan
pemahaman suku kata ataupun istilah. Perbedaan kecerdasan dapat
menyebabkan perbedaan pemahaman terhadap matan hadis yang
diriwayatkan. Sebuah hadis yang telah dinyatakan shahih tentu akan dapat
dibuktikan melalui pendekatan sematik.

2. Ilmu Gharib al-Hadis.
Pada generasi awal tidak terdapat kesulitan bagi para sahabat untuk

4 Lihat kembali perintah Allah swt untuk tidak menenrima kabar dari orang fasik.
Q.S al-Hujurat (49): 6 Bandingkan dengan Abdul Ghafoor Baloch, Key of the Critics Found
Upon the Inscription Records of Hadith (The Sayings of the Messenger Islam), 854. Christopher
Melehert, Bukbari and Early Hadith Criticism, 10. Thomas ] Taylor, Problems of the Postscriptive
Texct, 691.
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memahami apa yang disabdakan oleh Rasulullah saw. Karena memang hadis
yang menggunakan bahasa Arab tidak menjadi asing dan sulit dipahami oleh
masyarakat penutur asli bahasa tersebut. Selanjutnya para sahabat
mentransformasi apa yang disabdakan oleh Rasulullah saw ke perawi
berikutnya dengan menggunakan bahasa berbeda karena dipengaruhi oleh
perbedaan pemahaman, sebutan dan istilah dari masing-masing sahabat yang
terdiri dari berbagai kabilah. Ketika sampai pada generasi berikutnya ini,
riwayat berbeda ini mulai mengalami kesulitan untuk dipahami. Terlebih lagi
pada generasi ini tidak hanya mereka yang berasal dari para penutur asli
namun juga berasal dari berbagai bangsa yang tidak menggunakan bahasa
Arab sebagai bahasa pengantar. Itu sebabnya para ulama selanjutnya
merumuskan suatu ilmu yang dikenal dengan sebutan Ilmu Ghari al-Hadis.
Imam Ahmad bin Hanbal ketika ditanya tentang makna kata asing dalam
sebuah hadis, maka ia menyatakan tanyalah kepada yang ahli tentang
persoalan gharib al-hadis. Ahmad bin Hanbal tidak suka berbicara tentang
hadis Rasulullah saw hanya berdasarkan perkiraan saja. Begitu pula halnya
dengan Syu’bah, ketika ditanya tentang makna kata gharib ia menjawab
tanyakan kepada al-Ashmu’i karena ia lebih mengetahui tentang hal ini.’

Begitu urgennya Ilmu Gharib al-Hadis sehingga di sekitar abad ke-3
H sudah ada ulama yang tertarik untuk menekuninya. Al-Suyuthi menyatakan
bahwa berdasarkan informasi dari al-Hakim bahwa ulama yang pertama kali
menyusun kitab Gharib al-Hadis adalah sl-Nadhir bin Syamil. Akan tetapi ada
juga yang meyatakan Abu Ubaidah Ma’mar bin al-Mantsur, yang diikuti oleh
al-Nadhir dan al-Asymu’i. ° kemudian masih terdapat beberapa ulama
generasi berikutnya yang tertarik menulis Ilmu Gharib al-Hadis seperti Ibn
Qutaibah al-Dainuri (w. 276H), Abu Sulaiman al-Khaththabi (w 288 H), dan
Ibn al-Atsir al-Juhri (w 606 H).’

3. Ungkapan Haqiqi dan Majazi.

Penggunaan kata kiasan merupakan salah satu alternatif dalam
berbahasa secara universal. Tidak hanya berkaitan dengan bahasa lisan tetapi
juga bahasa yang berbentuk tulisan. Bahasa dengan makna kiasan atau majazi
ini dipergunakan sebagai pilihan berbahasa untuk menyampaikan maksud
dengan cara yang lebih halus. Begitu juga dengan bahasa hadis dapat dijumpai
kalimat-kalimat dengan menggunakan kata majazi atau tidak bermakna yang
sebenarnya. Karena itu ketika membaca hadis setelah memastikan tidak ada
kata-kata yang gharib maka selanjutnya harus juga bisa dipastikan ada
tidaknya makna kiasan atau haqiqi dari sebuah hadis.

5 Al-Syaukani, Fath al-Mughits ([t.p], Damaskus, 1968), juz 3, 47. Lihat juga
Muhammad Zuhdi, Telaah Matan Hadis, (Lembaga Studi Filsafat Islam, Yogyakarta; 2003), 58

¢ Al-Syaukani, Fath al-Mughits ([t.p], Damaskus, 1968), juz 3, 47. Lihat juga
Muhammad Zuhdi, Telaah Matan Hadis, 58

7 Muhammad Zuhdi, Telaah Matan Hadis, 58
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Sebagai contoh adalah hadis tentang dunia sebagai penjara bagi orang
mukmin. Rasulullah saw bersabda:
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Dunia itn (merupakan) penjara (bagi) orang yang beriman dan surganya (bagi) orang
kafir.

Teks hadis tersebut bisa dipahami sebagai bermakna haqiqi ataupun
juga majazi. Kedua makna bisa saling melengkapi. Secara tekstual hadis
tersebut menjelaskan bahwa dunia merupakan penjara bagi orang-orang yang
beriman. Karenanya selama hidup di dunia orang yeng beriman harusselalu
dalam penderitaan. Kebahagiaan hidup baru bisa dirasakan oleh kaum
beriman nanti setelah di surga pada kehidupan akhirat kelak. Sementara bagi
prang kafir hidup di dunia adalah surga sedangkan di akhirat nanti mereka
berada di neraka.

Pemahaman secara haqiqi menjadikan hadis dalam pandangan
sebagian ulama bernilai lemah (dhaif) bahkan ada pula yang menyatakannya
sebagai maudhu’ (palsu). Argumentasinya adalah bahwa kandungan matan
hadis bertentangan dengan petunjuk umum agama Islam yang mendorong
para pemeluknya untuk bekerja keras untuk mendapatkan kebaikan hidup di
dunia di samping untuk kehidupan akhirat. Pemahaman dalam bentuk kiasan
(majazi) sepertinya lebih tepat terhadap matan hadis tersebut. Kata penjara
dalam hadis member petunjuk adanya perintah berupa kewajiban dan
anjuran. Selain itu ada pula larangan yang bersifat makruh maupun haram.
Bagi orang yang beriman hidup di dunia tidak bisa dilakukan secara bebas
tanpa batas. Ibarat penghuni penjara yang dibatasi aktivitas serta diawasi
gerak-geriknya. Sementara itu bagi orang yang tidak beriman (kafir) dunia
merupakan surge sebab dalam menempuh kehidupan di dunia dia bebas dari
perintah dan larangan merasa diri terlepas dari pengawasan Allah swt.

Contoh lain matan hadis Rasulullah saw yang mengandung ungkapan
analogi adalah hadis tentang kisah seorang laki-laki yang berasal dari Bani
Fazarah mengadu kepada Rasulullah saw. dia berkata bahwa sesungguhnya
isterinya telah melahirkan seorang anak laki-laki kulitnya hitam. Dia
menyangkalnya karena kulitnya berbeda sekali dengan kulit laki-laki tersebut.
Kemudian terjadilah dialog antara Rasul saw dengan orang tersebut:
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8 Muslim, Shahih Muslin, juz IV, 2272
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(Rasulullah saw) bertanya apakab kamu mempunyai unta? Orang itu menjawab : Ya,
belian bertanya lagi apa warna untamn itu? Dia menjawab : merah. Belian bertanya lag:.
Apakah  (mungkin  untamn  dari - (keturnnan wunta) yang berkulit abu-abu? Dia
menjawab sesunggnbnya (dapat saja) unta itu berasal dari (unta_yang) berkulit abu-abn.
(Rasul saw) bersabda: maka sesunggubnya saya menduga juga (bahwa unta merah
milikmn itn) dating (berasal) darinya (unta yang berkulit abu-abu tersebut) Nabi laln
menyatakan (masalah anakmu yang berkulit hitam itu) semoga berasal juga dari
keturunan (nenek moyang)nya dan (nenek moyang anakmmn) yang kulitnya hitam)
tidaklah menurunkan keturunan yang menghilangkan (tanda-tanda keturunan) darinya.

Secara tekstual matan hadis dalam bentuk ungkapan analogi tersebut
menyatakan bahwa ada kesamaan antara ras yang diturunkan oleh manusia
dengan unta. Terjadinya perbedaan warna kulit antara anak dan ayah dapat
disebabkan oleh warna kulit yang berasal dari nenek moyang bagi anak
tersebut. Ketentuan yang dembkian itu bersifat universal.

4. Ilmu ‘Am dan Khash.

Imu ‘aw dan kbash. Lafal ‘am atau yang umum ialah lafal yang
menunjukkan kepada banyak pengertian.'’ A/-‘4m menurut iatilah ushul figh
adalah lafal yang mencakup semua pengertian yang masuk kepadanya.
Contoh lafal ‘am seperti lafal a/-rjjal. Dalam lafal tersebut mencakup semua
laki-laki. Kelompok Hanafiah mendefinisikan lafal ‘@» sebagai suatu lafal
yang mencakup arti secara keseluruhan. '

Para ulama berbeda pendapat mengenai pengertian yang ditunjukkan
oleh lafal 'am. Ada yang mengatakan bahwa lafal ‘@ bersifat gath’i namun ada
juga yang mengatakan bahwa lafal ‘am bersifat ghanni. Golongan Hanafiah
berpendapat bahwa penunjukkan lafal 'am dengan mengacu kepada
definisinya tergolong bersifat gath’i. sebagai contoh adalah firman Allah swt
surat al-Baqarah ayat 234."* Ayat tersebut meliputi seluruh perempuan yang
ditinggal mati suaminya. Hendaklah mereka beriddah dalam waktu yang telah
ditentukan. Baik perempuan tersebut sudah dicampuri suaminya ataupun
tidak.

Lafal ‘am terbagi menjadi dua yaitu: wwmum shumuli dan umum badali.
Yaitu semua lafal yang dipergunakan dan dihukumkan serta berlaku bagi
seluruh pribadi, seperti firman Allah swt surat al-Nisa’ ayat 1. Dalam ayat ini
seluruh manusia dituntut untuk bertakwa tanpa kecuali. Lafal seperti ini
dinamakan umun syumuli. Adapun yang dimaksud dengan lafal umum badali

9 Al-Bukhari, Shabibh al-Bukbari, Juz IV, no hadis 264. Muslim, Shahibh Muslin, Juz 11,
no hadis 1137-1138. Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, juz 11, 234-239.

10 Muhammad Abu Zahra, Ushu/ al-figh (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi, 1985), 236.

11 Satria Effendi, M.Zein, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2008), 69. Bandingkan dengan Abdul Ghafoor Baloch, Key of the Critics Found Upon the
Inscription Records of Hadith (the Sayings of the Messenger of Islam, 855.

12 Lihat Q. S. al-Talaq : 4.

13 Nazar Bakry, Figh dan Ushul Figh (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2003), 198.
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adalah lafal yang dipergunakan dan dihukumkan serta berlaku seperti .Afrad
(pribadi). '* Firman Allah swt surat al-Baqarah ayat 183. Tentang perintah
melaksanakan puasa. Panggilan berpuasa adalah kepada seluruh kaum
beriman akan tetapi kewajian yang dibebankan sesungguhnya adalah bagi
setiap pribadi.

Selanjutnya lafal umum juga dapat dibagi menjadi tiga macam yaitu
Lafal umum yang tidak mungkin ditakhsiskan.” Firman Allah swt surat Hud
ayat 6. Ayat tersebut menerangkan tentang sunnatullah yang berlaku bagi
setiap mahkluk. Dilalah ayat bersifat qath'i dalam pengertian tidak rnenerima
takhsis. Lafal umum yang dimaksudkan khusus karena adanya bukti tentang
kekhususannya. '® Seperti firman Allah swt surat Ali-Imran ayat 97.
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Sesunggubnya rumab (masjid) yang pertama dibangun untuk manusia (adalah) di
Bakkalh (Makkah) yang diberkahi serta memberi petujuk bagi semua manusia.

Lafal manusia dalam ayat adalah lafal umum yang khusus yaitu
manusia yang khusus yaitu muslim. Adapun yang dimaksud dengan lafal
umum yang khusus yaitu lafal umum yang tidak ditemui tanda yang
menunjukan kekhusussannya. Seperti kata kull (tiap-tiap), jami’ (semua) pada
ayat berikut:
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Katakaniah “Jika kamu menyembunyikan sesuatu yang ada dalam hatimn atau kamn
melabirkannya, pasti Allah mengetabui.” Allah mengetabui apa-apa yang ada di langit
dan apa-apa yang ada di bumi. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesnatn.
Al-Syafi'i dan Ahmad ibn Hanbal berpendapat bahwa apabila sebuah
khabar ahad yang khusus, bertentangan dengan keumuman ayat al-Qut’an
maka keumuman ayat tidak menunjukan kepada semua satuan ynag
mencakup dalam lafal al-Qur’an yang 'Am itu, tetapi hanya menunjukkan
pada sebagian saja."” Hal ini disebabkan oleh keumuman ayat bersifat zhanni
sekalipun dari segi sanadnya bersifat qath'i. Sebaliknya khabar ahad bersifat
qath'i, meskipun sanadnya zhanni. Menurut golongan Hanafiah 'am memiliki
dalalah qath'i maka khabar ahad tidak dapat mentakhsiskan keumuman ayat

14 Satria Effendi, M. Zein, Ushul Figh, 69.

15 A, Syafi'i Karim, Figh dan Ushul figh (Bandung: Pustaka Setia, 1997) 151.
16 A, Syafi'i Karim, Figh dan Ushul figh, 151.

17.QQ.S. Al-Imran (3) :29.

18 Q.S. Al-Imran (3) :97.

19 Muhammad Abu Zahra, Ushul al-figh, 238.
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al-Qur’an, kecuali apabila sebelumnya memang sudah ditakhsis. Zhanni tidak
dapat mentakhsis yang qath'i.Takhsis berfungsi sebagai penjelas (bayan),
membatalkan terhadap fungsi sebagian dari 'am. 'Am dengan pengertian
umum berarti telah berfungsi sebagai penjelasan, jadi tidak lagi membutuhkan
suatu penjelasan lain.Contoh firman Allah swt tentang perintah untuk
berwudhu sebelum melaksanakan shalat.

ety el ) 58y aauss 126 e ) 22 ) T 0 @ g
3?,2,; PER T TR AR R LI FINES L O
52nd 55 11 152555 20 1,34 2 2l ey 3 i o 285 BsT o

SRR u’uQJCJ"J‘vg"L‘ J’&ﬂ”‘%’bwﬁw\: );’z}

Zodjjg*f“’vg‘u of~ ;1,9.

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan shalat, maka
basublah wajabmn dan tanganmun sampai ke siku, dan sapulah kepalamu dan (basub)
kedna kakimn sampai ke kedna mata kaki. Jika kamn junub maka mandilah. Dan
Jika kamn sakit atau dalam perjalanan atan kembali dari tempat buang air (kakus)
atan menyentuh perempuan, maka jika kamu tidak memperoleh air, bertayammumlah
dengan debu yang baik (suci); usaplah wajabmn dan tanganmn dengan debu itu. Allah
tidak ingin menynlitkan kamu, tetapi Dia hendak membersibkan kamu  dan
menyempurnakan nikmat-INya bagimu, agar kamu bersynknr.
Rasulullah saw bersabda:
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Dari Hamran seorang hamba yang dimerdekakan ‘Usman bin Affan: Babwa Usman ra
minta air wudbn kemudian belian berwudbu. Belian membasub kedna telapak tangannya
tiga kali lalu berkumur dan mengeluarkan air dari bidung. Kemudian membasub
wajabnya tiga kali, lantas membasub tangan kanannya sampai siku tiga kali, tangan
kirinya juga begitn. Setelah itn mengusap kepalanya, kemudian telinga membasub kaki

20 Q.S. al-Ma’idah (4) :6.
2 Muslim, § lhib Musiim, juz 11 no. hadis 883.
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kanannya sampai mata kaki tiga kali, begitn juga kaki kirinya. Kemudian berkata:
Aku pernabh melihat Rasulullah saw berwudhu seperti wudhukn ini, lalu belian bersabda:
Barang siapa yang berwudbu seperti cara wudbukn ini, lalu shalat dua rakaat, di mana
dalam dua rakaat itn ia tidak berbicara dengan hatinya sendiri, maka dosanya yang
telah laln akan diampuni.

Golongan Hanafi mengambil dasar kewajiban berwudhu dari ayat.
Namun mereka menganggap bahwa tertib yang dijelaskan dalam hadis hanya
berfungsi sebagai penguat. Meskipun golongan Maliki berpendapat bahwa
dalalah keumuman ayat bersifat zhanni karena dilihat secara lahir, namun
baginya tidak selalu keumuman ayat al-Qur’an dapat ditakhsis dengan khabar
ahad. Namun terkadang, keumuman ayat dapat ditakhsis oleh sunnah ahad.
Mayoritas ulama telah sepakat bahwa lafal yang ‘am menunjukkan kepada
setiap satuan yang dicakupnya. Sekalipun mereka berselisih terhadap makna
yang dicakup sebagai sesuatu yang qath'i atau zanni.” Golongan Hanafi
berpendapat bahwa harus ada dalil yang menunjukkan bahwa ia benar-benar
ditaksis. Seperti yang bisa mentaksis 'am adalah lafal yang berdiri sendiri, serta
mempunyai kekuatan yang sama dari segi qath'i atau zhanninya.

Secara umum para ulama berpendapat mengenai syarat-syarat
mentakhsis lafal 'am adalah : harus berdiri sendiri, harus bersama dalam
waktu, harus sama derajatnya dengan 'am yaitu sama-sama zanni atau qath'i.
Adapun contoh 'am yang ditakhsis dalam firman Allah tentang watis.
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22 Muhammad Abu Zahra, Ushul al-figh, 24. Syafi'i Katim, Figh dan Ushul figh, 152.
Bandingkan dengan Abdul Ghafoor Baloch, Key of  #he Critics Found Upon the Inscription Records
of Hadith (the Sayings of the Messenger of Islam, 856.
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Allah mensyari'atkan kepadamn tentang (pembagian warisan untuk) anak-anakniu,
yaitu bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan.
Dan jika anak itu semuanya perempuan yang jumlabnya lebib dari dna, maka bagian
mereka dua pertiga dari barta yang ditinggalkan. [ika anak perempuan itu seorang saja,
maka dia memperolel) setengah (harta yang ditinggalkan). Dan untuk kedua ibn-bapak,
bagian masing-masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu
mempunyai anak. Jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan dia diwarisi
oleh kedna ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga. Jika yang meninggal
itn mempunyai beberapa sandara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di atas) setelah dipennbi wasiat yang dibunatnya atan (dan) setelah
dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamn dan anak-anakmu, kamu tidak mengetabui
siapa di antara mereka yang lebib banyak manfaatnya bagimn. Ini adalah ketetapan
Allah. Sunggub, Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Ayat menggunakan lafal- lafal 'am, ditakhsis dengan lafal yang berdiri
sendiri dan bersamaan dalam masa yaitu dengan sabda Rasulullah saw:
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Penbunub tidak mendapat waris.

Betapapun para wulama berbeda pendapat tentang banyaknya
pentakhsis serta kekuatanya, namun mereka sepakat menetapkan bahwa
takhsis bukan berarti mengeluarkan sebagian makna yang 'am (umum) dari
segi hukum.

Khas merupakan zsim fail yang berasal dari kata kerja &hashasa, yukhsisu,
yukbsisan, khassin yang artinya mengkhususkan atau menentukan. Dalam
istilah ushul figh yang dimaksud dengan khas adalah sesuatu yang tidak
mencapai dua sekaligus. *> Contoh lafal : rzju/ berarti seorang laki-laki dalam
hal ini terbatas pada seorang saja. Lafal: ruulani berarti dua orang laki-laki
dalam hal ini terbatas pada dua orang saja. Adapun yang dimaksud dengan
takhsis dalam istilah ushul figh adalah mengeluarkan sebagian yang umum
menurut ukuran ketika tidak terdapat mukhasis. Mukhasis terbagi menjadi
dua macam yaitu: mukhasis muttasil bermakna yang bersambung. Apabila
makna satu dalil yang mengkhususkan, berhubungan erat atau bergantung
pada kalimat umum sebelumnya maka disebut mukhasis muttasil.”** Adapun

23 Q.S.al-Nisa’ : 11-12.

24 Al-Turmudzi, Sunan al-Turmndzs, juz 111, no hadis 288.

% Ahmad Adhlan , Ushul Figh (Jakarta: [tp.], 2010), 86. Bandingkan dengan Nazar
Bakry, Figh dan Ushul Figh, 198.

26 Ahmad Adhlan , Ushal Figh, 89.
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beberapa macam Mukhasis muttasil antara lain: pertama lafal pengecualian
(al-istisna®). Contoh firman Allah swt surat al-Ashar ayat 2-3.
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Sesunggubnya manusia itu  benar-benar dalam  kerugian, fecnali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasebat menasehati supaya mentaati kebenaran
dan nasebat menasehati supaya menetapi kesabaran.

Pengkhususan pada ayat adalah orang-orang yang beriman dan yang
beramal shalih. Pengkususan pada ayat tersebut adalah dengan jalan
mengecualian, yakni dengan memakai huruf istisna®. Kedua syarat, contoh
firman Allah swt:
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Dalam ayat tersebut dikatakan bahwa seorang suami lebih berhak kembali
pada istrinya. Maksudnya adalah dalam masa iddah, tetapi dengan syarat bila
kembalinya itu karena keinginannya.” Mukhasis munfasil ayat ditaksis oleh
ayat adalah sebagaimana contoh firman Allah swt surat al-Baqarah ayat 228
tetang iddah bagi wanita yaitu (menunggu) tiga kali quru'. Ayat tersebut
bersifat umum: tercakup juga orang hamil maka datang ayat lain yang
mengkhususkan bagi wanita hamil. Firman Allah swt

29 % 27

%g&wbﬁﬂ\m%u‘sw \Q\v&www\dw&w\j
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Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara istri-istrimn jika

kamu ragu-ragu (tentang masa iddabnya), maka iddahnya adalah tiga bulan, dan begitu
(prtla) perempuan-perempuan yang tidak haid.

27QQ.S. al-Asht: 2-3.

28 Q.S. al-Baqarah (2): 228.

2 Ahmad Adhlan , Ushul . Figh, 86. Bandingkan dengan Muhammad ‘Ajaj Al-
Khathib, Ushu! A-Hadits, 11. Lihat Fatchur Rahman, I&btishar Mushthalahu? Hadits (Bandung:
PT Al-Ma’arif, 1974), 330. Bandingkan dengan Abdul Ghafoor Baloch, Key of #he Critics Found
Upon the Inscription Records of Hadith (The Sayings of the Messenger Islam), 855.

30 QS. Al-Thalaq: 4.
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Hadis ditakhsis dengan ayat. Sebagai contoh adalah hadis Rasul saw
tentang kewajiban wudhu sebelum shalat.
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Dari Abu Hurairah ra, dari Rasulullah saw ia bersabda: Shalat salah seorang di antara
kalian tidak akan diterima apabila ia berbadas hingga ia berwudhn.

Hadis tersebut adalah Umum, yakni termasuk dalam keadaan tidak
dapat memperoleh air, kemudian dikhususkan oleh ayat. Hadis ditakhsis
dengan hadis. Contohnya hadis tentang kewajiban mengeluarkan zakat pada
setiap hasil panen. Ditakhsis dengan hadis tidak wajib zakat (tanaman) yang
kurang lima wasaq.

Mentakhsis dengan menngunakan qiyas. Contoh hadis tentang halal
melanggar kehormatan dan boleh menghukum bagi orang-orang yang
mampu membayar hutang tetapi menundanya. Hadis tersebut bersifat umum
yaitu bagi siapa saja yang menunda-nunda pembayaran hutang, padahal ia
mampu untuk membayar kedua orang tua, ibu ataupun bapak.

Kemudian dikhususkan tidak termasuk ibu dan bapak dengan jalan
mengqjiyas firman Allah swt yang lain.
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Dan tubanmu telah memerintabkan supaya kamu jangan menyembal selain Dia dan
hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah
satn seorang di antara kedunanya atan kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamn mengatakan kepada kepada
kednanya perkataan ‘abh’ dan janganiab kamu membentak mereka dan wucapkaniah
kepada mereka perkataan yang mulia.

Tidak boleh memukul, melanggar kehormatan kedua orang tua
meskipun berhutang. Hal ini berdasarkan hasil Qiyas dari larangan
mengucapkan kata ah terhadap keduanya. Karena memukul atau melanggar
kehormatan, lebih tinggi kadar menyakitinya daripada mengucapkan ah.
Qiyas yang demikian dinamakan qiyas qulawi.

5. Asbab al-Wurud.
Para ahli bahasa mendefinisikan bahwa yang dimaksud dengan sebab

31 QQ.S. al-Bagarah (2): 228.
32 QS.al-Isra 23.
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(Arab: sabab) adalah a/-Habl berarti tali.”> Menurut /isan al-‘Arab dinyatakan
bahwa: kata ini bermakna saluran, dalam pengertian segala sesuatu yang
menghubungkan satu benda ke benda lainnya. ** Adapun menurut Said Agil
Husin al-Munawwar, asbab al-wurnd merupakan susunan idhafah (kata
majemuk) yang berasal dari kata asbab dan al-wurnd. Kata asbab adalah betuk
jamak dari kata sabab, yang berarti segala sesuatu yang dapat menghubungan
kepada sesuatu yang lain, atau penyebab terjadinya sesuatu. Sedangkan kata
wurud merupakan bentuk zsiz masdar (kata benda abstrak) dari warada, yaridu,
wurndan yang berarti datang atau sampai. _Sebagian ulama mengartikan a/-
wurud sebagai air yang memancar, atau air yang mengalir. Para ahli istilah
mendefinisikan sebagai segala sesuatu yang mengantarkan kepada tujuan.
Sementara itu, para ahli hukum Islam mendefinisikannya dengan suatu jalan
menuju terbentuknya suatu hukum tanpa adanya pengaruh apapun dalam
hukum itu.* Menurut Imam al-Suyuthi asbab al-wurud diartikan sebagai
sesuatu yang menjadi tharq (metode) untuk menentukan maksud suatu hadits
yang bersifat umum, atau khusus, mutlag atau muqayyad, dan untuk
menentukan ada tidaknya nasakh (pembatalan) dalam suatu hadits. >’

Ada pula ulama yang mendefinisikan asbab al-wurnd dengan pengertian
yang agak mirip dengan pengertian asbab al-nuzul, yaitu: sesuatu (baik berupa
peristiwa-peristiwa atau pertanyaan-pertanyaan) yang terjadi pada waktu
hadits itu disampaikan oleh Nabi.®® Dari beberapa definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa asbab al-wurud adalah konteks historisitas, baik berupa
peristiwa-peristiwa atau pertanyaan atau lainnya yang terjadi pada saat hadits
itu disampaikan oleh Rasulullah saw. Ia dapat berfungsi sebagai pisau analisis
untuk menentukan apakah hadits itu bersifat umum atau khusus, mutlak atau
mugqayyad, nasikh atau mansukh dan lain sebagainya. Secara sederhana dapat
diartikan bahwa asbab al-wurud adalah sebab datangnya sesuatu. Karena istilah
tersebut biasa dipakai dalam diskursus ilmu hadits, maka asbab al-wnrnd bisa
diartikan sebagai sebab-sebab atau latar belakang (background) munculnya
suatu hadis.

Ilmu asbab wurud al-hadis merupakan ilmu yang menerangkan
sebab-sebab Rasulullah saw menuturkan sabdanya dan masa-masanya Rasul
saw menuturkan.” Ilmu asbab al-wurud merupakan suatu ilmu yang mengkaji

3 Al-lmam Jalal al-Din al-Suyuthi, AlLuma’ fi Asbab al-Wurnd al-Hadith,
diterjemahkan oleh Bahrun Abu Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2005), cet.I, 28.

34 Ahmad Warson Munawwir, A/--Munawwir Kamus Arab-Indonesia, 1551.

% Said Agil Husin al-Munawwar Asbab al Wurud Studi Kritis Hadits Nabi Pendekatan
Sosio-Historis-Kontekstual (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 7.

36 Malik, a/-Muwattha’, juz 1, 990.

3 Al-lmam Jalal al-Din al-Suyuthi, AlLuma’ fi Asbab al-Wurnd al-Hadith,
diterjemahkan oleh Bahrun Abu Bakar, cet.I, 28.

38 Fatchur Rahman, 1&btisar Mushthalah al-Hadits, (Bandung: Al-Ma’arif, [t.th.]), cet.L.
326-327.

% M. Hasbi al-Shiddiqgie, Sejarah Iimu Hadifs, 164. Bandingkan dengan Abdul
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tentang latar belakang disabdakannya sebuah hadis. Sehingga bisa diperoleh
pengetahuan tentang nasikh dan mansukh hadis, makiyyah dan madaniyyah
hadis, evolusi perkembangan syariat Islam, makna kata dan lain sebagainya
tentang hadis. Ilmu ini mempunyai kaitan erat dengan ilmu tawarikh al-
mutun. Akan tetapi karena ilmu ini mempunyai sifat-sifat yang khusus yang
tidak seluruhnya tercakup dalam ilmu tarikh dan mempunyai faedah yang
besar sekali dalam lapangan ilmu hadits, maka kebanyakan muhadditsin
menjadikan ilmu itu sebagai suatu ilmu pengetahuan yang berdiri sendiri yang
merupakan cabang ilmu hadits dari segi matan.

Di antara maudln’ pokok dalam ilmu asbab al-wurud al-hadis ialah
pembicaraan tentang cara-cara untuk mengetahui sebab-sebab lahirnya hadis.
Cara-cara untuk mengetahui sebab-sebab lahirnya hadis itu adalah dengan
melihat aspek riwayat atau sejarah yang berkaitan dengan peristiwa wurudnya
hadis.* Karena dalam permasalahan ini tidak ada jalan bagi logika. Faidah-
faidah mengetahui asbab wurud al-hadis itu antara lain pertama: untuk
menolong, memahami dan menafsirkan al-hadis. Sebab sebagaimana
diketahui bahwa pengetahuan tentang sebab-sebab terjadinya sesuatu itu
merupakan saran untuk mengetahui musabbab (akibat) yang ditimbulkannya.
Seseorang tidak mungkin mengetahui penafsiran suatu hadis secara tepat,
tanpa mengetahui sebab-sebab dan keterangan-keterangan tentang latar
belakang: nabi bersabda, berbuat atau mengakui perbuatan sahabat yang
dilakukan dihadapan beliau. Ia merupakan suatu sarana yang kuat untuk
memahami dan menafsirkan al-hadis.

Sebagaimana diketahui bahwa lafal nash itu kadang-kadang dilukis
dalam kata-kata yang bersifat umum, sehingga untuk mengambil kandungan
isinya memerlukan dalil yang mentakhshikannya. Akan tetapi dengan
diketahui sebab-sebab lahirnya nash itu, maka takhshih yang menggunakan
selain sebab harus disingkirkan. Sebab menyingkirkan takhshih yang
berbentuk sebab ini adalah qath’iy, sedang mengeluarkan takhshis sebab
adalah terlarang secara ijma’. Untuk mengetahui hikmah-hikmah ketetapan
syari’at (hukum). Untuk mentakhshishkan hukum bagi orang yang
berpedoman qaidah ushul-figh ‘alibratu bikbususi al-sabab (mengambil suatu
ibarat itu hendaknya dari sebab-sebab yang khusus).biarpun dari pendapat
yang kuat dari golongan Ushuliyun berpedoman dengan al-ibratu bi “wimnmiu’i-
lafadh, la bi khususi al-sabab” (mengambil suatu ibarat itu hendaknya berdasar
pada lafad yang umum, bukan sebab-sebab yang khusus).

Peristiwa yang melatarbelakangi munculnya hadis ada dua macam
yaitu: pertama: asbab wurud al-khas, yaitu peristiwa yang terjadi menjelang

Ghafoor Baloch, Key of  the Critics Found Upon the Inscription Records of Hadith (the Sayings of the
Messenger of Islan, 856.

40 Fatchur Rahman, I&btisar Mushthalah al-Hadits, 327. Bandingkan dengan Abdul
Ghafoor Baloch, Key of  the Critics Found Upon the Inscription Records of Hadith (the Sayings of the
Messenger of Islam, 856.
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turunnya suatu hadis. Kedua: asbab wurud al’am, yaitu semua peristiwa yang
dapat dicakup hukum atau kandungannnya oleh hadis, baik peristiwa itu
terjadi sebelum maupun sesudah turunnya ayat. Pengertian yang kedua ini
dapat diperluas sehingga mencangkup kondisi sosial pada msa turunnya hadis
(setting sosial). Adapun kaidah yang dipakai oleh mayoritas ulama dalam asbab
wurud adalah: pertama: al-%brah bi ‘umum al-lafdzi la bi khushus al-sababi (yang
menjadi patokan dalam memahami teks adalah keumuman lafad, bukan
sebab khususnya). Kedua: al-Tbrah bi khushus al-sababi la bi ‘wmum al-lafd{i
(yang menjadi patokan dalam memahami teks adalah sebab khusus, bukan
keumuman lafad.

Adapun contoh dari kaidah pertama yaitu hadis tentang mandi jum’at.
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Dari Abn Hurairah, ia berkata : Telah bersabda Rasulullah saw, ia berkata : Telah
bersabda Rasulullah saw pada hari Jum'at: “Wahai sekalian kaum muslimin,
sesunggubnya hari ini telah Allah jadikan bagi kalian hari ‘led, maka mandilah kalian
dan hendaklah kalian bersiwatk.

Dalam memahami hadis mandi jum’at dapat dilihat dari asbab al-
wurudnya. Pada masa Rasulullah saw, perekonomian para sahabat pada
umumnya masih dalam keadaan sulit. Kebanyakan dari para sahabat memakai
baju wol dan bekerja di perkebunan kurma serta memikul air di atas
punggung mereka untuk melakukan penyiraman. Setelah bekerja di
perkebunan mereka langsung pergi ke masjid untuk melakukan shalat jum’at
tanpa mandi ataupun berganti pakaian. Pada hari itu udara sangat panas dan
Rasul saw menyampaikan khutbah jum’at di atas mimbar yang pendek.
Semua berkeringat, terutama para sahabat pekerja perkebunan dalam balutan
pakaian wol. Bau keringat dan baju wol mereka menyebar di seluruh ruangan
masjid sehingga semua jama’ah merasa terganggu. Bahkan bau mereka juga
sampai menyebar ke mimbar Rasulallah saw. Kemudian Rasul saw
menyabdakan hadis. Sementara itu jumhur ulama mengatakan bahwa
kewajiban mandi pada hari jum’at disebabkan oleh banyak faktor, antara lain
cuaca panas yang menyebabkan berkerinngat, pakaian wol yang menyimpan
bau dan kondisi masjid yang sempit. Jika jama’ah tidak mandi maka akan
menimbulkan gangguan dan mengurangi ketenangan di dalam masjid. Hadis
itu berlaku dan wajib dilaksanakan dalam kondisi demikian. *

4 Fatchur Rahman, I&btisar Mushthalah al-Hadits, 327. Bandingkan dengan Abdul
Ghafoor Baloch, Key of  the Critics Found Upon the Inscription Records of Hadith (the Sayings of the
Messenger of Islan, 856.

2 Al-suyuthi, ubab Al-nugul fi Asbab Al-Nuznl, yang menjadi catatan pinggir dalam
kitab tafsitr Abu thahir ibn Ya’qub Al-fairuz Abady, Tanwir Al-migyas min Tafsir ibn abbas,
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Ketika keadaan umat Islam sudah makmur, masjid-masjid sudah luas,
pakaian terbuat dari kain, maka ada kelonggaran dan kemurahan untuk tidak
mandi ketika hendak pergi melaksanakan shalat jum’at. Sebab hal itu tidak
akan menimbulkan adanya gangguan pada jama’ah. Jika diamati ,maka
kelihatan jelas pendapat jumhur ulama dalam memahami hadis dengan
kaidah: A~ Tbrah bi ‘umum al-lafdzi la bi kbusus al-sababi hadis Rasul saw lahir
karena adanya sebab khusus. Adanya jama’ah yang kehadirannya
menimbulkan gangguan berupa bau tidak sedap.

Berdasarkan kaidah tersebut maka hadis berlaku bagi siapa saja yang
kondisinya sama dengan pelaku peristiwa yang menyebabkan munculnya
hadis tersebut. Isi hadis tersebut tidak mengikat kepada mereka yang
kondisinya berbeda dengan pelaku peristiwa dan dalam suasana yang berbeda
pula, hanya saja kalau perintah hadis itu dilaksanakan, maka hukumnya lebih
baik bagi yang melakukan. Jika hadis itu dilepaskan dalam konteks asbab al-
wurudnya, maka disimpulkan bahwa hukum mandi pada hari jum’at adalah
wajib sebagaimana pendapat Daud al-Dhahiri. Pendapat semacam ini semata-
mata memahami hadis secara tekstual tanpa mempertimbangkan konteks
yang menyertainya. ¥

Contoh kaidah yang kedua vyaitu a/-Thrah bi khusus al-sababi la bi ‘unum
al-lafdzi, berdasarakan hadis tersebut maka harus dilihat pada sebab-sebab
yang mengikutinya sebagaimana telah disebutkan. Jadi, jika menggunakan
kaidah ini kewajiban mandi jum’at di atas hanya diberikan kepada orang-
orang yang mempunyai kondisi latar belakang yang sama.

Menurut penelitian al-Bulgini sebab-sebab diriwayatkan hadits ada
yang tercantum dalam hadits dan ada pula yang tidak tercantum di dalam
hadis. Bagi yang tidak tercantum dapat ditelusuri melalui riwayat atau sejarah
atas dasar pemberitaan dari para sahabat.* Sebagai contoh asbab al-wurud al-
hadis yang tercantum di dalam hadis itu sendiri seperti hadits berkenaan
dengan perintah Rasulullah saw untuk mandi dan berwudhu dengan
menggunakan air laut, karena air laut itu suci, dan bangkainya pun halal untuk
dimakan.
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(Beirut:Dar al-Fiky,[t.t]), 5.

843 Al-suyuthi, lubab Al-nuqul fi Asbab AL-Nuzul,5.

4 Fatchur Rahman, [kbtisar Mushthalah al-Hadits, 327. Bandingkan dengan Endang
Soetari, I/mu Hadits Kajian Riwayah dan Dirayah, 212. Bandingkan juga dengan Christopher
Melehert, Bukhari and Early Hadith Criticism, 10. Abdul Ghafoor Baloch, Key of the Critics
Found Upon the Inscription Records of Hadith (The Sayings of the Messenger Islam), 855.

4 Al-Bukhati, Shahih al-Bukhari, no. hadis 5393.Musli, Shabih Muslin, no. hadis 2060.
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Dari Abn Hurairah ra ia berkata (bahwa) Rasulullah saw: Laut  itn suci lagi
mensucikan atrnya, dan halal bangkai di dalammnya.

Diriwayatkan oleh Ahmad ibn Hanbal, al-Hakim dan al-Baihaqi dari
Abu Hurairah bahwa beberapa sahabat pada suatu hari pergi bersama
Rasulullah saw. Kemudian secara tiba-tiba datang seorang nelayan pencari
ikan bertanya kepada Rasullallah saw. Nelayan berkata bahwa mereka sering
pergi ke laut untuk mencari ikan. Saat berada di tengah laut para nelayan
bermimpi yang menyebabkan mereka junub. Karena itu mereka bertanya
kepada Rasul saw bagaimana harus melakukan mandi junub dengan air tawar,
sementara air tawar yang mercka bawa hanya sedikit dan itupun akan
dipergunakan sebagai bekal untuk minum mereka. Kemudian Rasulullah saw
menjawab dengan hadis tersebut. *

Contoh asbab al-wurud al-hadis yang tidak tercantum dalam rangkaian
hadis itu sendiri tetapi dapat diketahui dari hadis lain seperti hadis tentang
niat dan hijrah, yang diriwayatkan oleh Umar ibn al-Khaththab.
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Dari Amirnl Mukminin Abu Hafsh, ‘(babwa sesunggubnya) Umar bin al-Khathab ra
berkata: “Aku mendengar Rasulullah saw bersabda: “Segala amal itu tergantung
niatnya, dan setiap orang banya mendapatkan (apa) sesuai niatnya. Maka barang
siapa_yang hijrabnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrabnya itu kepada Allab
dan Rasul-Nya. Barang siapa yang hijrabnya itn Karena kesenangan dunia atan karena
Seorang wanita yang akan dikawininya, maka hijrabnya itu kepada apa yang ditujunya’.

Asbab al-wurud hadis tersebut, ditemukan pada hadits riwayat al-
Zubair ibn Bakkar meriwayatkan Muhammad ibnul Hasan, dari Muhammad
ibn Thalhah ibnu Abd al-Rahman, dari Musa ibn Muhammad ibn Ibrahim
ibn al-Harits, dari ayahnya yang mengatakan bahwa ketika Rasulullah saw tiba
di Madinah, sahabat-sahabatnya terserang penyakit demam di Madinah.
Datang seorang lelaki lalu ia mengawini seorang wanita Muhajirah. Kemudian

4 Fatchur Rahman, [&btisar Mushthalah al-Hadits, 327. Bandingkan dengan Endang
Soetati, Ilmn Hadits Kajian Riwayah dan Dirayah, 212. Bandingkan juga dengan Christopher
Melehert, Bukhari and Early Hadith Criticism, 10. Abdul Ghafoor Baloch, Key of the Critics
Found Upon the Inscription Records of Hadith (The Sayings of the Messenger Islam), 855.

47 Lihat al-Bukhari, Shabih al-Bukhari, Kitab Bad'ul Wahyi, (1), no hadis 1, Muslim,
Shahib Muslim, Kitab al-Imarah (2), no hadis 1907, Al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, Kitab al-Thabharah
(1), no hadis 51, Ibnu Majah, Sunan Ibn Majah, Kitab Subud (2) no. hadis 1413.
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Rasulullah saw duduk di atas mimbarnya dan bersabda. **

Menurut al-Suyuthi, sebab-sebab munculnya suatu hadis terbagi
dalam beberapa bagian. Pertama berupa ayat al-Qur’an. Beberapa ayat al-
Qur’an memiliki bentuk umum akan tetapi ayat tersebut menghendaki satu
makna khusus. Kenyataan ini membutuhkan keterangan yang lebih spesifik,
lebih rinci dan dapat dipahami secara literal oleh kaum muslimin. Kedua
berupa hadis. Ucapan-ucapan Rasulullah saw ada yang sulit dipahami oleh
sahabat. Kemudian Rasul saw menjelaskannya melalui hadis lain. Ketiga,
berupa penjelasan kepada para sahabat yang mendengarkan. ¥

Fungsi mempelajari asbab al-wurud al-hadits ialah: membatasi arti
suatu nash hadits. Mentakhsish (mengkhususkan) arti yang umum. Sebagai
akibat dari adanya pemahaman terhadap asbab al-wurud al-hadis adalah
adanya pengkhususan makna dari sesuatu yang bersifat umum kepada sesuatu
yang bersifat khusus. Membatasi arti yang mutlak. Merinci yang mujmal
(global). Menentukan persoalan nasakh dan menjelaskan nasikh dan
mansukh. Menerangkan illat (alasan) suatu hukum. Menjelaskan kemusykilan
(kesulitan memahami).”

Sebab-sebab diriwayatkan sebuah hadits dan sebab-sebab turunnya
sebuah ayat al-Qur’an memiliki persamaan dalam beberapa segi dan faedah.
Pertama keduanya menentukan arti yang dimaksud, dan mengkompromikan
dua hadits atau mentarjihkannya manakala terjadi pertentangan makna. Ada
ayat al-Qur’an menjadi sebab munculnya sebuah hadis. Sebaliknya ada hadis
menjadi sebab turunnya ayat al-Qur’an. Diriwayatkan suatu hadis sebagai
pelajaran bagi para sahabat. Demikian pula halnya dengan ayat al-Qur’an.
Sebagian ayat turun sebagai bagian dari ayat yang lain. Suatu hadits pun ada
yang merupakan bagian dari hadis yang lain. '

Asbab al-wurud al-hadis telah lama ada sejak masa Rasulullah saw
masih berada di antara para sahabatnya Hanya saja ilmu ini belum tersusun
secara sistematis dalam suatu kitab. Al-Zarkasi dalam a/-Burban menuturkan
kisah yang berkenaan dengan firman Allah surat al-Ma’idah ayat 92.
Dikisahkan bahwa saat turun ayat yang mengharamkan khamr, para sahabat
bertanya-tanya tentang bagaimana keadaan para sahabat yang telah meninggal
sedangkan mereka adalah para peminum khamr. Sementara Allah swt telah

4 Al-Hafiz Jalal al-Din al-Suyuthi, Asbab al-Wnrud al-Hadjth, diterjemahkan oleh
Taufiqullah, Afif Muhammad (Bandung: Pustaka, 1985), cet.I, bab .A&hbar al-Madinab, 5.

4 Al-Hafiz Jalal al-Din al-Suyuthi, Asbab al-Wurud al-Hadith, diterjemahkan oleh
Taufiqullah, Afif Muhammad, 16-17.

50 M. Hasbi al-Shiddiqie, Searah Imn Hadits, 164. Fatchur Rahman, I&btisar
Mushthalah al-Hadits, 327. Bandingkan dengan Endang Soetari, [/mu Hadits Kajian Riwayah dan
Dirayah, 212. Abdul Ghafoor Baloch, Key of  the Critics Found Upon the Inscription Records of
Hadith (the Sayings of the Messenger of Islam, 858.

5! Lihat al-Bukhati, Shahib al-Bukhari, Kitab Bad'ul Wahbyi, (1), no hadis 1, Muslim,
Shahib Muslim, Kitab al-Imarah (2), no hadis 1907, Al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, Kitab al-Thabarah
(1), no hadis 51, Ibnu Majah, Sunan Ibn Majah, Kitab Subud (2) no. hadis 1413.
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mengemukakan bahwa khamr itu haram. Kemudian Allah swt pun
menurunkan ayat lainnya atas peristiwa tersebut.”” Bertolak dati riwayat
tersebut, maka jelaslah bahwasanya objek kajian asbab al-wurud merupakan
salah satu di antara cabang ilmu hadis yang telah sejak lama mendapat
perhatian dari para ulama.

Mengenai kapan dimulainya penyusunan buku-buku yang berkenaan
dengan masalah ini, al-Suyuthi menuturkan bahwa ada beberapa karya
tentang asbab al-wurud yaitu Asbab al-Wnrnd al-Hadith karya Abi Hafsah al-
Akbari (w 399 H). Al-Bayan wa al-Ta’rif karya Ibrahim ibn Muhammad yang
dikenal dengan nama Ibn Hamzah al-Husaini (1120 H). Dicetak tahun 1329
H. Asbab al-Wnrnd al-Hadith, karya Abu Hamid ‘Abd al-Jalil al-Jubairi. .4/
Luma’ fi Asbab al-Wnrnd al-Hadith, karya al-Suyuthi. A/-Bayan wa al-Ta'rif fi
Asbab al-Wurnd al-Hadith al-Syarif, karya Abu Hamzah al-Dimashqi. Al-Sayyid
Ibrahim bin Muhammad bin Kamaluddin yang terkenal dengan Kunyah Ibnu
Hamzah al-Husaini (1054-1120) mengarang pula kitab A/-Bayan wa Ta'rif fi
Asbab al-Wurnd al Hadith al-Syarif. Kitab disusun secara alfabet, dicetak pada
tahun 1329 H di Halab dalam dua juz besar. >

6. Ilmu Tawarikh al-Mutun.

Limn tawarikh al-mutun merupakan salah satu ilmu yang juga sangat
diperlukan dalam pemaknaan sebuah hadis. Tawarikh al-mutun merupakan
bentuk idhofah dari dua kata yaitu fawarikh dan mutun. Tawarikh adalah bentuk
jamak (plural) dari Zarikh. Sementara mutun ialah salah satu dari bentuk jamak
matn. >* Dua kata tersebut memiliki dua aspek pengertian, baik dati segi
bahasa (etimologis) maupun dari segi istilah (terminologis). Istilah zarikh
berasal dari Bahasa Arab yang artinya menurut /ughat (bahasa) adalah
ketentuan masa. Arti menurut istilah adalah keterangan yang menerangkan
keadaan ummat dan segala sesuatu yang telah terjadi di lingkungannya pada

52 M. Hasbi al-Shiddiqie, Se¢jarah Ilimn Hadits, 165. Bandingkan dengan Endang
Soetati, I/mu Hadits Kajian Riwayah dan Dirayah, 213.

5 Al-Imam Jalal al-Din al-Suyuti, AlLuma’ fi Asbab al-Wurnd al-Hadith,
diterjemahkan oleh Bahrun Abu Bakar, 20.

5% Ada bentuk jamak yang lain yaitu mitan (O&4). Lihat: Muhammad ‘Ajaj Al-
Khathib, Ushu! Al-Hadis, terj. HM. Qodirun Nur dan Ahmad Musyafiq, Ushu! Al-Hadits
Pokok-pokok 1imu Hadits, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2013), 12. Bandingkan dengan
Moenawar Chalil, Kelengkapan Tarikh Nabi Mubammad saw (Jakarta: Gema Insani Press, 2001),
jilid I, 1. Bandingkan juga dengan Kata dasar »atn dalam Bahasa Arab berarti punggung jalan
atau bagian tanah yang keras dan menonjol ke atas. Apabila dirangkai menjadi matn al-hadis,
menurut al-Tibi seperti yang dinukil oleh Musfir al-Damini adalah : &ata-kata hadis yang
dengannya terbentuk akan makna-makna. Definsi ini sejalan dengan pernyataan Ibnu al-Athir al-
Jazari (w 606 H) menyatakan bahwa setiap mafan hadis tersusun atas elemen lafal (teks) dan
elemen makna (konsep). Dengan demikian, komposisi ungkapan matan hadis pada hakikatnya
adalah pencerminan konsep idea yang intinya dirumuskan berbentuk teks. Teks matan juga
disebut dengan nash al-hadis atau nash al-riwayah. Lihat: Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis,
(Yogyakarta: Penerbit Teras, 2004), 13.
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masa lalu.

Adapun Ilmu zarikh adalah suatu pengetahuan yang bermanfaat untuk
mengetahui keadaan-keadaan atau kejadian-kejadian yang telah lampau dalam
kehidupan ummat dan keadaan-keadaan atau kejadian-kejadian yang masih
ada (sedang terjadi) di dalam kehidupannya. Tarigh diambil dari tiga sumber
yaitu tertulis, silsilah (keturunan), dan benda-benda bersejarah.” Pengertian a/-
matn atau matan sendiri dalam kerangka etimologi adalah punggung jalan atau
tanah yang keras dan tinggi.”® Matn kitab berarti yang tidak bersifat komentar
dan bukan tambahan-tambahan penjelasan. Ma dalam  ilmu  hadis
didefinisikan sebagai sabda Rasulullah saw yang disebut setelah sanad, atau
penghubung sanad, atau materi hadis.”” Dengan kata lain matn adalah redaksi
hadis yang menjadi unsur pendukung pengertiannya. **

Tawarikh al-mutun merupakan disiplin ilmu yang membahas tentang
sejarah matan-matan hadis Rasulullah saw. Ilmu ini seimbang dengan
ilmu tawarikh al-nuznl yang sering dipakai dalam istilah ulum al-Qurt’an. I/wu
tawarikh al-mutun adalab ilmu yang dengannya bisa diketabui sejarah diriwayatkannya
hadis Rasulullah saw.” Objek ilmu tawarikh al-mutun dapat ditentukan dengan
melihat dari definisinya. Adapun perbedaannya dengan ilmu asbab al-wurud
adalah ilmu asbab al-wnrnd membahas tentang latar belakang dan sebab-sebab
lahirnya hadis, mengapa Rasulullah saw bersabda atau berbuat demikian.
Imu tawarikh al-mutun  pembahasannya tentang kapan atau di waktu apa
hadits itu diucapkan atau perbuatan itu dilakukan oleh Rasulullah sa.

Menurut Abdul Mustaqim, sebenarnya dalam konteks ilmu fawarikh
al-mutun perlu juga dikembangkan teori tentang kategori hadis-hadis wakkiyah
dan madaniyah, sebagaimana kajian wium al-Qur'an. Sebab boleh jadi masing-
masing redaksional memiliki kekhususan redaksi maupun isi kandungan. Hal
ini akan membantu mencari mana hadis yang #asikh dan mana hadis yang
mansukh. Selain itu pengetahuan tentang hadis mwakkiyah dan madaniyah juga
akan memberikan informasi tentang bagaimana evolusi perkembangan
syari’at Islam.” Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh jumhur ulama bahwa
ilmu nasakh dan mansukh erat kaitannya dengan ilmu fawarikh al Mutun.
Utrgensi ilmu fawarikh al-mutun pertama sebagai alat bantu mengetahui nasikh

55 Moenawar Chalil, Kelengkapan Tarikh Nabi Mubammad saw, 2. Lihat juga M. Alfatih
Suryadilaga, Ulumnl Hadis (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2010), 36.

% Muhammad ‘Ajaj Al-Khathib, Usbu/ A/-Hadits, 12. Lihat Fatchur Rahman,
Lkbtishar Mushthalahu! Hadis, 331. Bandingkan juga dengan M. Alfatih Suryadilaga, Ulnmul
Hadis , 36

57 Abdul Mustaqim, I/mu Ma'ani al-Hadis (Yogyakarta : Idea Press, 2008), 16

% Yunahar llyas dan M. Mas’udi, Pengembangan Pemikiran Terbadap Hadis
(Yogyakarta: LPPI, 1996), Cet. I, 174.

% M. Alfatih Suryadilaga, Ulumnl Hadis, 37. Moenawar Chalil, Kelengkapan Tarikh
Nabi Mubammad saw, 2. Bandingkan dengan Christopher Melehert, Bukhari and Early Hadith
Criticism, 10.

0 Yunahar Ilyas dan M. Mas’udi, Pengenbangan Pemikiran Terhadap Hadis, 175.
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dan  mansukh hadis.”" Karena metode nasakh merupakan salah satu cara
menyelesaikan problem hadits wagbhu! yang saling betlawanan (mukbtalif).”
Berbeda dengan pendapat tersebut Na’im melihat tidak adanya peran ilmu
nasikh dan mansukh terhadap tawarikh al-mutun. naim hanya
mengedepankan setting Historis dari sebuah peristiwa di belakang nasikh dan
mansukh. ® Hal ini menimbulkan pertentangan dengan peraturan dalam ilmu
naskh wa al mansukh. Sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Abu Zahrah
bahwasannya nash yang mengganti nasikh turunnya harus lebih akhir dari
nash yang diganti mansukh. Ilmu Zawarikh al-mutun sangat berpengaruh untuk
mengetahui hadis mana yang turun lebih dulu dan yang kemudian. **

Urgensi yang kedua adalah sebagai sarana dalam memahami hadis
agar terhindar dari kesalahpahaman dalam menangkap maksud suatu hadis.
Misalnya hadis yang menyatakan bahwa Allah akan menolong agama Islam
dengan seoran yang fajir (orang yang tidak jujur imannya).

) J40 s s S o By Rales B Y RN
Sesunggubnya tidak masuk surga kecnali jiwa muslim dan sesunggubnya Allah akan
mengnatkan dien ini dengan laki-laki fajir.

Hadis ini terjadi dalam perang Khaibar ketika ada seorang laki-laki
yang ikut berperang dengan gagah berani kemudian ia gugur di medan
perang. Akan tetapi Rasulullah saw menyebutkan kepada para sahabatnya
bahwa lelaki tersebut adalah ahli neraka.akibatnya semua sahabat menjadi
ragu. Ketika dalam keraguan tersebut ada seorang sahabat yang datang dan
mengabarkan bahwa laki-laki yang berperang tadi tidaklah mati melainkan
setelah mendapatkan luka yang sangat parah namun ketika pada malam
harinya dia tidak sabar atas luka yang dideritanya hingga akhirnya dia bunuh
diri. Kejadian ini kemudian dikabarkan kepada Rasulullah saw. Kemudian
Rasul saw memerintahkan Bilal agar menyerukan manusia bahwa tidak akan
masuk surga melainkan jiwa yang benar-benar patuh pada Islam dan sungguh
Allah akan menolong agama ini dengan seorang yang fajir (yang tidak jujur

! Ibnu Hamzah Al-Husaini Al-Hanafi Ad-Dimasyqi, Asbabu! Wurnd Latar Belakang
Historis Timbulnya Hadits-Hadits Rasul (Jakarta: Kalam Mulia, 2003), jilid I, 419-420.

62 Manshur bin Hasan al-Abdullah, Sharh al-Arba’un al-Uswah min al-Hadith al-
Waridabh fi al-Niswah, terj. Abu Muhammad Suparta, 40 Hadits Piliban Pembentuk Karakter
Muslimabh, (Jakarta: Dar al-Haq, 2011), cet.V, 9. Bandingkan dengan Yunahar Ilyas dan M.
Mas’udi, Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadis, 176.

03 Manshur bin Hasan al-Abdullah, Sharh al-Arba’un al-Uswah min al-Hadith al-
Waridabh fi al-Niswah, terj. Abu Muhammad Suparta, 40 Hadits Piliban Pembentuk Karakter
Muslimabh, (Jakarta: Dar al-Haq, 2011), cet.V, 9. Bandingkan dengan Yunahar Ilyas dan M.
Mas’udi, Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadis, 176.

04 Muhammad Abu Zahra, Ushul alfigh, 24.

65 Al-Bukhati, Shahih al-Bukbari, no. hadis 5393.
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imannya).” Urgensi ketiga ialah sebagai alat bantu melacak autentisitas
hadis dengan melihat latar belakang sejarah kemunculannya. Hal ini penting
dalam kritik matan hadis. Seperti contoh hadis sebelumnya pada redaksi di
Shahih Muslim disebutkan peristiwa tersebut terjadi di Perang Hunain
sementara dalam redaksi di Shahih Bukhari terjadi di Perang Khaibar.
Kemudia di dalam syarah Shahih Muslim, al-Nawawi mengutip perkataan al-
Qadhi Iyadh bahwa yang benar adalah pada waktu Perang Khaibar.Urgensi '
yang keempat adalah untuk memperkaya khazanah keilmuan Islam,
khususnya dalam kajian hadis Rasulullah saw serta kajian sejarah Islam pada
masa Rasul saw. Sebagaimana yang dilakukan oleh al-Bulgini pada bab
terakhir dari kitab Mabasin al-Istilah (bab Tarikh Mutta’alliq bi al-Mutun), di
dalamnya terdapat beberapa hal yang terjadi pada masa hijrah mulai dari
tahun pertama Hijriah berurutan hingga tahun ke sepuluh setelah hijrah (10
Hijriah). Juga terdapat urutan istri yang dinikahi oleh Rasulullah saw. ®®
Terdapat beberapa metode pada kajian tawarikh al-mutun yang dapat
digunakan untuk mengetahui kapan suatu hadis disabdakan atau dilakukan
Rasulullah saw. Menurut al-Suyuthi bahwa jalan-jalan untuk mengenal zarikh
ialah pertama terdapat perkataan : awwaln ma kana kadza @ VS S W J)
permulaan yang terjadi adalah beginig.69 Kedua, terdapat kata-kata 4lall: 4/
gabliyah (sebelum), atau kata-kata 333 : a/ba’diyah (sesudah). Ketiga, terdapat
perkataan (roeYIA) ¢ akhir a/-amraini : keputusan terakhir dari dua perkara
yang bersumber dari Rasulullah saw. Kelima, terdapat kata-kata yang
menunjukkan waktu A<de 4L dengan setahun, dengan sebulan.Ulama ™
yang dianggap sebagai promotor dalam ilmu Zawarikh al-mutun ialah Sirajuddin
Abu Hafsh ‘Amar bin Salar al-Bulqini. Karyanya Mabasin al-Isthilah fi Tadzmin
Kitab 1bn al-Shalah yang merupakan ringkasan (ikhtisar) dari kitab Mugaddimah
Ibnu Shalabh. Kitab ini meski berupa ringkasan, namun banyak memberikan
ulasan penting, catatan, dan beberapa penjelasan tambahan. Pada bagian
terakhir kitab tersebut dibahas secara khusus tentang fawarikh al-mutun pada
bab al-mat'alaqu al-tarikh bi al-mutun. Kemudian dirangkum oleh al-Suyuhi
dalam kitabnya Tadrib al-Rawi pada bab ma’rifab tawarikh al-mutun di bagian
kesembilan puluh. Uniknya, Tadrib al-Rawi merupakan kitab syarah

% Hadits tersebut muttafaq ‘alaib namun merupakan lafadz al-Bukhati dalam kitab
shahihnya kitab Jihad (56) bab Allah akan menolong agama ini dengan seorang yang fajir
(182), nomor hadis 3062. Sementara dalam Shahih Muslim terdapat pada kitab Iman bab
178. Hadis tersebut menyebutkan secata jelas asbabul wnrnd hadis yang sekaligus juga terdapat
keteranag tentang tarikh matan hadis.

67 Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi, A-L#’Lu’ Wal Marjan, terj. H. Salim Bahreisy, A/~
Lu’Lw’ Wal Marjan Himpunan Hadits Shabih Disepakati Oleb Bukbari dan Muslim, (Surabaya: PT
Bina Ilmu, 1982), 35-36.

8 Al-Bukhari, Shahilh al-Bukhari, Juz 11, 376-377.

% Nuruddin “Itr, Manhaj al-Nagd fi ‘Ulum al-Hadith, 349.

"0 Yunahar Ilyas dan M. Mas’udi, Pengenrbangan Pemikiran Terhadap Hadis, 175.
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(penjelasan) dari kitab al-Nawawi yaitu al-Taqrib wa al-Taisir li Ma’rifat
Sunan al-Bashir wa al-Nadhir. Kitab tersebut adalah ringkasan dari kitab al-
Nawawi yang berjudul al-Irsyad. Sementara al-Irsyad ialah kitab ikhtishar dari
Mugaddimah Ibnu Shalah.™

Tarikh dari suatu matan bisa diketahui dari dalam matan hadis
tersebut. Seperti hadis sepasang hadis yang merupakan nasikh dan mansukh.
Diriwayatkan dari Shidad bin ‘Aus pada masa-masa penaklukan kota Makkah
bersama Rasulullah saw, ketika Rasul saw melihat seseorang berbekam pada
siang hari bulan Ramadhan maka Rasul saw bersabda bahwa orang berbekam
dan orang yang dibekam keduanya batal punasanya. Riwayat lainnya dari Ibn ‘abbas
mengabarkan babwa Rasul saw berbekam, padabal ia sedang berpuasa dan beribram.
Hadis riwayat Syidad terjadi pada masa penaklukan kota Makkah yaitu pada
tahun 8 Hijriah. Hadis kedua riwayat Ibnu Abbas terjadi pada waktu Haji
Wada’ yaitu pada tahun 10 Hijriah. Jadi berdasarkan ilmu tawarikh al-mutun
diketahui bahwa hadis kedua merupakan nasikh bagi hadits yang pertama.

6. Pengetahuan tentang Mukhathibi.

Pengetahuan tentang mukhathibi yaitu pengetahuan tentang pribadi
Rasulullah saw sebagai pembicara. Rasulullah saw memiliki banyak peran dan
fungsi yang hal ini berpengaruh terhadap pemahaman hadis yang
disabdakannya. Funsi Rasulullah saw selain sebagai seorang rasul, juga
berfungsi sebagai kepala Negara, panglima perang, hakim, tokoh masyarakat,
suami, orang tua dan pribadi secara umum. Menurut uhammad Syaltut
mengetahui hal-hal yang dilakukan oleh Rasulullah saw dengan engkaitkannya
pada fungsi Rasulullah saw tatkala hal-hal tersebut dilakukan sangat besar
manfaatnya. ”

Sebagian ulama menyatakan bahwa hadis-hadis Rasulullah saw yang
berhubungan dengan fungsi kerasulan-Nya adalah berbagai macam
pelaksanaan ibadah dan penetapan hukum tentang halal dan haram sesuatu. ™

" Al-Bulqini menyatakan: asbab al-wurud memiliki fazidah yang banyak serta bermanfaat
besar dalam mengetabui nasikh dan mansukh. Lihat: Sirajuddin al-Bulqini, Mugaddimal) Ibnu Shalah
wa Mabasinul Ishthilah, pentahqiq Aisyah Abdurrahman, (Fes: Dar al-Ma’arif, 1990, 714.
Kalimat al-Bulgini tersebut juga dikutip al-Suyut{i dalam kitabnya i pada bagian ke-sembilan
puluh. Lihat: Jalaluddin al-Suyuthi, Tadrib al-Rawi fi Syarah Taqrib al-Nawawi (Riyadh:
Maktabah Al-Kautsar, 1415H) 930.

72 Al-Bulqini menyatakan: asbab al-wurud memiliki fazidah yang banyak serta bermanfaat
besar dalam mengetahui nasikh dan mansukh. Lihat: Sirajuddin al-Bulqini, Mugaddimal) Ibnu Shalah
wa Mabasinul Ishthilah, pentahqiq Aisyah Abdurrahman, (Fes: Dar al-Ma’arif, 1990, 714.
Kalimat al-Bulqini tersebut juga dikutip al-Suyut{i dalam kitabnya i pada bagian ke-sembilan
puluh. Lihat: Jalaluddin al-Suyuthi, Tadrib al-Rawi fi Syarah Taqrib al-Nawawi (Riyadh:
Maktabah Al-Kautsar, 1415H) 930.

73 Sirajuddin al-Bulqini, Mugaddimal 1bnu Shalalh wa Mabasinul Ishthilab, pentahqiq
Aisyah Abdurrahman, 714.

4 Sirajuddin al-Bulqini, Mugaddimab Ibnu Shalah wa Mabasinul Ishthilah, pentahqiq
Aisyah Abdurrahman, 714.
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Adapun hadis yang dikemukakan oleh Rasulullah saw dalam kapasitasnya
sebagai rasul disepakati tentang kewajiban mematuhinya. ” Untuk hadis yang
disabdakan dalam kapasitasnya sebagai kepala Negara dan pemimpin
masyarakat misalnya pengiriman angkatan perang dan pemungutan dana
untuk baitul mal. Menurut sebagian ulama bahwa hadis berjenis tersebut
tidak menjadi ketentuan syariat yang bersifat umum. " Dengan demikian
hadis tersebut mendorong untuk mempergunakan akal pikiran berijtihad
dalam mewujudkan kemaslahatan berdasarkan petunjuk-petunjuk umum
syart’at.

Klasifikasi hadis Rasulullah saw menurut fungsi Rasul saw tatkala
hadis tersebut dikemukakan tidak mudah untuk dilakukan. Berikut beberapa
contoh hadis berhubungan dengan berbagai fungsi Rasulullah saw.

a. Hadis tentang Fungsi Rasul saw sebagai Nabi dan Rasulullah.
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Sesunggubnya orang-orang yang menerima siksaan paling dahsyat di hadirat Allah pada
hari kiamat kelak adalah para pelukis.

Tidak sedikit dari hadis-hadis Rasulullah saw yang menjelaskan
tentang larangan melukis makhluk yang bernyawa. Dijelaskan di dalam hadis
bahwa para pelukis nanti di hari kiamat dituntut untuk dapat memberikan
nyawa kepada apa yang pernah dilukisnya. Bahkan dikatakan pula kepada
para pelukis tersebut bahwa malaikat tidak akan masuk ke rumah yang di
dalamnya terpajang lukisan. ™

Disebabkan oleh cukup banyaknya hadis Rasulullah saw yang
melarang pembuatan dan pemajangan lukisanmakhluk yang bernyawa seperti
manusia dan hewan, maka tidak menjadi suatu yang mustahil apabila hadis
lebih banyak dipahami secara tekstual. Dengan demikian dapat pula dipahami
apabila objek lukisan masa-masa dahulu adalah kaligrafi, tumbuh-tumbuhan
dan pemandangan alam.

Berbagai hadis yang berisi tentang larangan untuk melukis dan
memajang lukisan makhluk bernyawa dinyatakan Rasul saw dalam
kapasitasnya sebagai Nabi dan Rasulullah saw. dikatakan demikian karena di
dalam hadis tersebut diberitakan tentang nasib masa depan para pelukis dan
pemajang lukisan nanti di hari kiamat kelak. Informasi yang sedemikian ini

75 Sirajuddin al-Bulqini, Mugaddimabh Ibnu Shalah wa Mabasinul Ishthilah, pentahgiq
Aisyah Abdurrahman, 714.

76 Sirajuddin al-Bulqini, Mugaddimabh Ibnu Shalah wa Mabasinul Ishthilah, pentahgiq
Aisyah Abdurrahman, 714.

77 Al-Bukhariy, Shahih al-Bukbariy, Juz 1V, 44 dan 45. Bandingkan dengan
Muslim,Shahih Muslim, Juz 111, 1270. Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Juz 1,
375, 426, dan Juz 11, 26.

8 Muslim,Shahih Muslim, Juz 111, 1664-1672.
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hanyalah dapat dikemukakan oleh seorang Nabi ataupun Rasulullah. Tidak
akan mungkin seorang manusia biasa memiliki pengetahuan tentang hari
akhir dan hukuman Allah swt atas perbuatan yang dilarang.

Larangan melukis dan memajang lukisan yang dikemukakan oleh
Rasulullah saw sesungguhnya memiliki latar belakang hukum (illat al-hukum).
Pada masa awal Islam, masyarakat belum lama terbebas dari berbagai bentuk
kemusyrikan. Baik yang nyata-nyata menyembah berhala, mengundi nasib,
ataupun yang lainnya. Sebagai seorang Rasulullah, Muhammad saw berusaha
keras agar ummat Islam terlepas dari berbagai bentuk kemusyrikan tersebut.
Salah satu cara yang dilakukan oleh Rasulullah saw adalah dengan menutup
berbagai celah kemusyrikan yaitu pelarangan melukis dan memajang lukisan.
Keseriusan pelarangan ini dapat dilihat dengan ancaman siksa yang akan
diberikan bagi para pelukis dan pemajang lukisan.

Apabila yang menjadi illat hukum pelarangan melukis dan memajang
lukisan adalah menutup celah kemusyrikan, maka di masa sekarang apabila
tidak lagi dikhawatirkan terjerumus ke dalam kemusyrikan khususnya dalam
bentuk penyembahan terhadap lukisan maka membuat ataupun memajang
lukisan diperbolehkan. Karena dalam kaedah figh menyatakan : al-bukmm
yadurn ma'a al-’lllah wwjndan wa ‘ada’an (hukum itu berkisar dengan illatnya
(latar belakang kebaradaannya ataupun ketiadaannya)).” Maksudnya bahwa
hukum ditentukan oleh illatnya. Bila illathya ada maka hukumnya ada.
Sebaliknya apabila illatnya sudah tidak ada maka hukmnya pun menjadi
hilang.

Eksistensi dari pemahaman kontekstual tesebut dapat saja timbul.
Misalnya saja lukisan yang dilukis pada saat masyarakat berkeyakinan bahwa
menyembah patung adalah suatu kemusyrikan maka kembali melukis dan
memajang lukisan menjadi satu yang dilarang. Sementara itu apabila sikap
masyarakat sudah berubah, melukis dan memajang lukisan menjadi satu hal
yang diperbolehkan. Hukuman yang diberikan kepada pelukis yang melukis
selain sebagai bentuk pertanggung jawaban juga sebagai bentuk pencegahan,
meminimalisir kemungkian terebar luasnya lukisan yang menjadikan orang
bisa melakukan penyembahan.

Contoh lain matan hadis tentang fungsi Rasul saw sebagai seorang
Rasulullah dapat ula dilihat pada hadis tentang lima keutamaan Rasul saw
berikut:

7 Al-Bukhatiy, Shabib al-Bukbariy, Juz 1, 70. Bandingkan dengan Muslim,Shabib
Muslim, Juz 1, 370. Ahmad bin Hanbal, Musnad Abmad bin Hanbal, Juz 1, 301.
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(Rasulullah saw bersabda babwa) saya (Rasul) dikaruniai (Allah swt) lima macam hal,

yang (kelimanya) belum pernab dikaruniakan kepada selain saya. Saya ditolong (dalam
peperangan, sehingga) perasaan musub dalam peperangan) menjadi gentar (menghadapi
saya) dalam masa peperangan yang memakan wakin sekitar satu bulan. Bumi dijadikan
sebagai tempat shalat dan suci bagi saya dan karenanya siapa saja dari ummat saya yang
berada dalam waktn shalat maka hendaklah ia shalat (di bumi mana saja ia berada),
dibalalkan bagi saya harta rampasan perang sedangkan sebelum saya harta tersebut
dibarambkan. Saya dikaruniai kemampnan memberi syafa’ab sedangkan Nabi yang lain
(sebelum saya) dibangkit untuk kanm (bangsa) tertentu sedangkan saya diangkat untuk
manusia secara umnm (sebarusnya).

Secara tekstual hadis tersebut member informasi tentang lima
ketentuan Rasulullah saw apabila dibandingkan dengan para Nabi sebelum
Rasul saw. * pernyataan tersebut bersifat universal. Rasulullah saw tatkala
menyampaikan pernyataan itu berada dalam fungsi Rasulullah saw sebagai
seorang Rasul.hal ini dikarenakan informasi yang disampaikan oleh Rasulullah
saw tidak mungkin didasarkan oleh pertimbangan rasio tetapi pastinya
didasarkan oleh adanya petunjuk dari Allah swt. Pertimbangan yang demikian
itu tidaklah berarti pula bahwa dalam fungsinya sebagai Nabi dan Rasul,
pertimbangan rasio tidak dikenal sama sekali.

b. Hadis tentang Fungsi Rasul saw sebagai Kepala Negara.
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Dari Umar radhiallabu ‘anbuma (bahwa) Nabi saw melarang makan daging keledai
kampung.

Ulama berselisih pendapat tentang kandungan hadis. Sebagian
menyatakan haram memakan daging keledai kampung dan sebagian lagi
menyatakan makruh. Perbedaan pendapat di antara para sahabat Rasulullah

80 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstunal: Tela'ah Ma'ani al-Hadis
tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan 1okal, 35.

81 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Tela’ah Ma'ani al-Hadis
tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan 1.okal, 35

82 Al-Bukhariy, Shabib al-Bukhariy, Juz 111, 313. Bandingkan dengan Muslim,Shabib
Muslim, Juz 111, 1538-1540. Ahmad bin Hanbal, Musnad Abmad bin Hanbal, Juz 11, 102, 143.
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saw dan Ulama tersebut antara lain menunjukkan adanya perbedaan
pandangan mengenai fungus tatkala Rasul saw menyatakan hadisnya tersebut.
Sebagian golongan berpandangan bahwa pada saat menyabdakan hadisnya
Rasul saw sedang berfungsi sebagai seorang Rasul. Akan tetapi segolongan
yang lain berpendapat bahwa fungsi Rasulullah saw ketika bersabda adalah
sebagai kepala Negara. Karena hanya kapasitasnya sebagai Rasul ataupun
kepala Negara saja, Rasulullah saw bisa menetapkan sebuah hukum. Bagi
golongan pertama larangan bersifat universal. Sedangkan bagi golongan yang
disebutkan terakhir larangannya bersifat temporal atau local.

Para sahabat Rasulullah saw pada umumnya dan jumhur ulama
setelah masa Rasulullah saw memahami hadis secara tekstual. Ibnu Abbas (w.
69 H/ 689 M.) salah seorang sahabat Rasulullah saw tidak sependapat dengan
pendapat tersebut. Menurut Ibnu Abbas bahwa daging keledai kampong halal
dimakan berdasarkan dalil al-Qur’an. * Dia menyatakan bahwa dirinya tidak
mengerti latar belakang keharaman keledai kampung. Apakah larangan
bertujuan untuk memelihara populasi keledai kampong atau larangan tersebut
bertujuan untuk memelihara populasi keledai kampong, ataupun larangan itu
hanya bersifat khusus dalam peperangan Khaibar saja. **

Berbagai pendapat yang menyatakan bahwa sebab Rasulullah saw
bersabda tentang keharaman keledai kampung selain dalam rangka
memelihara populasi keledai kampung, bahwa sebab Rasul saw bersabda
adalah : karena keledai kampong termasuk hewan rijs (kotor) atau karena
merupakan hewan piaraan di rumah, atau karena Rasulullah saw telah
melarangnya.

c. Hadis tentang Fungsi Rasul saw sebagai Hakim.
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Apabila  hakin dalam  mengadili  perkara  melakukan ijtibad  kemudian
ternyata ytibadnya benar, maka dia memperoleh dua pahala, dan apabila hakim dalam
mengadili perkara melaknkan ijtihad kemudian ternyata ijtihadnya salab maka dia
mendapatkan satu perkara.

Hadis tersebut menorong hakim yang memenuhi syarat ntuk
melakukan ijtihad. Dorongan yang diberikan oleh Rasulullah saw tersebut
dengan menjanjikan pahala baik terhadap hakim yang hasil ijtihadnya benar
maupun yang salah. Hadis tersebut juga merupakan dalil yang memungkinkan
bagi hakim untuk menyamaikan bagian ajaran Islam yang bersifat universal,
temporal dan lokal.

85 Muslim,Shabib Muslim, Juz 111, 1664-1672.
84 Muslim,Shahih Muslim, Juz 111, 1664-1672.
85 Muslim,Shahih Mustim, Juz 111, 1664-1672.
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Hadis juga mengisyaratkan bahwa sebagai hakim baik Rasulullah saw
ataupun manusia kebanyakan memiliki kekurangan yaitu kemungkinan dapat
saja melakukan kesalahan. Bisa saja mereka dikelabui oleh kepintaran pihak
yang berperkara dalam mengemukakan argument-agumennya untuk dapat
memenangkan perkara. Walaupun sesungguhnya apa yang dijadikan sebagai
argument tersebut sesungguhnya tidak benar. Dalam mengadili perkara Rasul
saw pun memiliki pengethuan yang terbatas hanya sampai pada apa yang
dinyatakan oleh pihak-pihak yang berperkara beserta alat-alat bukti yang
diadakan. Keputusan Rasul saw pun bisa saja salah karena dalam perkara ini
Rasul saw berfungsi sebagai hakim yang memiliki keterbatasan.

Apa yang berlaku bagi hakim sebagaimana yang dikemukakan di
dalam hadis tersebut bersifat universal. Dalam pada itu keputusan yang
ditetapkan oleh hakim di satu sisi bisa saja bersifat universal, temporal
ataupun lokal. Sedangkan di sisi lain keputusan hakim bisa saja salah ataupun
benar . kesalahan dalam keputusan hakim terjadi, mungkin disebabkan
keterangan yang disampaikan oleh pihak yang berperkara tidak benar dan bisa
saja kesalahan hakim dalam berijtihad.

d. Hadis tentang Fungsi Rasul saw sebagai Manusia Biasa.
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Dari Abdullab bin zaid (berkata) babwasanya ia telah melibat Rasulullah saw berbaring
di dalam masjid sambil meletakkan kaki yang satu di atas kaki yang lain.

Hadis tersebut memberikan informasi tentang cara berbaring
Rasulullah saw, yaitu dengan meletakkan kaki yang satu diatas kaki yang lain.
pada saat itu sepertinya Rasulullah saw sedang merasa nyaman dengan
berbaring menggunakan cara yang seperti itu. Perbuatan tersebut dilakukan
oleh Rasulullah saw dalam kapasitas Rasul saw sebagai seorang pribadi.
Karena itu tidur dengan cara seperti Rasul saw atau cara tertentu yang
dilakukan oleh ummat Nabi saw setelahnya tidak mengandung kewajiban
untuk ditkuti. Ummat Rasul saw berhak untuk memilih secara bebas tata cara
tidur sesuai keinginannya didasati oleh rasa nyaman.

Dari berbagai kutipan hadisdiketahui bahwa menghubungkan antara
kandungan petunjuk hadis Rasulullah saw dengan fungsi Rasul saw pada saat
terjadinya sabda Rasul saw, sangat membantu untuk memahami kandungan
dari petunjuk hadis secara lebih komphrehensif. Hanya saja cara sedemikian
cukup sulit untuk dilakukan serta mengandung banyak perdebatan di antara
berbagai ulama.

86 Al-Bukhatiy, Shabib al-Bukbariy, Juz 1, 94. Bandingkan dengan Muslim,Shabib
Muslim, Juz 111, 1662. Ahmad bin Hanbal, Musnad Abmad bin Hanbal, Juz 1V, 39-40.
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7. Pengetahuan tentang Mukhatabi

Mukhathabi atau orang yang diajak berbicara oleh Rasulullah saw
manakala terjadinya periwayatan merupakan hal yang tidak kalah pentingnya
untuk diketahui bagaimana kondisinya.hal ini mempengaruhi gaya penuturan
hadis. Sebagai contoh ialah hadis tentang amalan paling utama yang harus
dikerjakan oleh seorang hamba. Contoh hadis Rasulullah saw yang
disabdakannya berkaitan erat dengan orang (sahabat) yang diajak berbicara
adalah hadis tentang amalan yang utama. terdapat beberapa versi yang
berbeda tentang amalan yang paling utama.
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Ada seorang laki-laki bertanya kepada Nabi saw, Amalan Islam yang manakab yang
lebib  baik?  (Rasulullah  saw) menjawab: Kamu  memberi  makan orang yang
menghajatkannya, dan kamn menyebarkan salam kepada orang yang kanmu kenal dan
yang tidak kann kenal.

Memberikan makanan kepada orang yang menghajatkannya serta
menyebarkan salam kepada orang yang dikenal ataupun tidak dikenal,
merupakan salah satu ajaran Islam yang bersifat universal. Namun
kenyataannya dalam perkara amalan yang lebih baik maka hadis tersebut
dapat berkedudukan secara temporal karena ada beberapa matan hadis ainnya
yang memberikan petunjuk tentang amalan yang lebih baik, sedangkan
jawaban Rasulullah saw terhadappertanyaan serupa ini adalh berbeda-beda.
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Mereka (para sahabat Rasulullah saw) bertanya : Ya Rasulullah, amalan Islam yang
manakah yang lebih utama? la (Rasul saw) menjawab (yaitn) kaum muslimin selamat
dari (gangguan) lisan dan tangannya.

Kata “khairan” dan “afdhalu” memang berbeda maknanya® namun
yang dimaksud dalam hadis adalah sama, yaitu pertanyaan yang menanyakan

87 Al-Bukhariy, Shabhib al-Bukbariy, Juz 1, 14. Bandingkan dengan Muslim,Shahih
Muslim, Juz 1, 65. Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Juz 11, 169.

8 Al-Bukhariy, Shabhib al-Bukbariy, Juz 1, 11. Bandingkan dengan Muslim,Shahih
Muslim, Juz 1, 65. Ahmad bin Hanbal, Musnad Abmad bin Hanbal, Juz 11, 163-187.

8 Hashbhi ash-Shiddieqi, Mutiara Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), 154.
Bandingkan dengan H.M. Suhudi Ismail, Hadis Nabi tekstual dan Kontekstual: Tela'ah Ma'ani al-
Hadis tentang Ajaran Isiam yang Universal, Temporal dan Lokal, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994),
23-24.
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amal yang paling utama yang dianjurkan oleh Islam. Untuk pertanyaan yang

dapat dikatakan sama, ternyata jawaban Rasulullah saw berbeda-beda.
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Balwa Rasulullah ditanya (oleh seseorang) : Amal apakah yang paling utama? (Rasulullah saw)
menjawab beriman kepada Allab dan Rasul-Nya, (Belian) ditanya lagi kemudian apa lag,
(Rasul saw) menjawab jibad di jalan Allah, (Rasul saw) ditanya lagi : kemudian apa lagi, la
(Rasul saw) menjawab : Haji mabrur.

Rasulullah saw pun bersabda :
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Dari Abdullah bin Mas’ud dia berkata (babwa) saya bertanya kepada Nabi saw : amal
apakabh yang lebih disukai oleh Allah? (Rasul saw) menjawab : salat pada waktunya.
Dia (Ibnu Mas'ud) bertanya lagi: kemudian apa lagi. (Rasul saw) menjawab: berbakti
kepada kedua orang tua. Dia (Ibnu Mas'nd) bertanya lagi, kemudian apa lagi? (Rasul
saw) menjawab Jibad di jalan Allab. Dia (1bnu Mas'nd) berkata bahwa (Rasul saw)
telah mengemnkakan kepada saya amal-amal yang utama itu dan sekiranya saya minta
untuk ditambalh lagi kepada (Rasul saw) (tentang amal yang ntama tersebut) niscaya
(Rasul saw) akan menambabnya lagi (untuk memenubi permintaan saya itn). ”'

Dari keempat matan hadis yang dikutip di atas dapatlah dipahami
bahwa amal yang termasuk lebih utama atau lebih baik itu ternyata
bermacam-macam. ** Selain dari pada itu, hadis-hadis yang ada tersebut dapat
pula dipahami bahwa untuk pertanyaan-pertanyaan yang sama (senada)
ternyata dapat saja jawabannya berbeda-beda. Perbedaan materi jawaban
sesungguhnya tidaklah bersifat substantif. Yang substantif adalah dua
kemungkinan yaitu : relevansi antara keadaan orang yang bertanya dan materi
jawaban yang diberikan serta relevansi antara keadaan kelompok masyarakat

0 Al-Bukhariy, Shabib al-Bukbariy, Juz 1, 14. Bandingkan dengan Muslim,Shahih
Muslim, Juz 1, 88. Ahmad bin Hanbal, Musnad Abmad bin Hanbal, Juz 1, 241, 427 dan Juz 11,
242, 258.

9 Al-Bukhariy, Shabib al-Bukhariy, Juz 1, 102. Bandingkan dengan Muslim,Shabib
Muslim, Juz 1, 89-90. Ahmad bin Hanbal, Musnad Abmad bin Hanbal, Juz 1, 181-182.

92 Hashbhi ash-Shiddieqi, Mutiara Hadis, , 155. Bandingkan dengan H.M. Suhudi
Ismail, Hadis Nabi tekstual dan Kontekstual: Tela’ah Ma'ani al-Hadis tentang Ajaran Islam yang
Universal, Temporal dan Lokal, 24.
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tertentu dengan materi jawaban yang diberikan. Kemungkinan yang
disebutkan kedua mempertimbangkan bahwa jawaban Rasulullah saw
merupakan petunjuk umum bagi sekelompok masyarakat yang dalam
keseharian mereka menunjukkan gejala yang masih perlu diberikan
bimbingan dengan menekankan kepada perlunya dilaksanakan amalan-amalan
tertentu. Orang yang bertanya sesungguhnya hanyalah sekedar berfungsi
sebagai wakil dari sebuah keinginan untuk memberikan bimbingan kepada
kelompok masyarakat tertentu.

Dengan demikian jawaban Rasulullah saw atas pertanyaan-pertanyaan
yang sama (senada) itu bersifat temporal, tepatnya kondisional dan tidak
bersifat universal.

8. Pengetahuan tentang Waktu.

Pengetahuan tentang waktu atau masa di mana Rasulullah saw
menyampaikan sabdanya adalah juga hal yang urgen dalam memahami hadis.
Hal ini dapat dilihat pada contoh hadis berikut ini :
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Apabila bulan Ramadhan telah tiba, maka pintu-pintu surga terbuka, pintu-pintn
neraka terkunci, dan para setan terbelenggn.

Pemahaman hadis secara tekstual terhadap hadis tersebut menyatakan
bahwa karena telah tibanya bulan Ramadhan maka otomatis pintu-pintu
surge terbuka, pintu-pintu neraka terkunci, dan para setan terbelenggu.
Pemahaman itu menonjolkan keutamaan bulan Ramadhan saja tanpa
menyertakan berbagai amal yang seharusnya dilakukan oleh orang-orang yang
beriman pada bulan Ramadhan tersebut.

Dengan pemahaman secara tekstual maka kenyataan dalam
masyarakat sering sulit untuk dijawab. Kaena kenyataan yang ditemui di
lingkungan masyarakat masih banyak terjadi pencurian dan perzinahan meski
pada bulan Ramadhan sekalipun. Sekiranya kata setan dibelenggu dalam hadis
tersebut diartikan secara fisik dan penyebab dibelenggunya semua setan itu
adalah karena tibanya bulan yang suci yaitu bulan Ramadhan, niscaya tidak
ada orang yang melakukan perbuatan maksiat pada waktu tersebut.
Kenyataannya pada bulan Ramadhan tidak sedikit pelanggaran terhadap
larangan-larangan Allah swt. Dengan demikian pemahaman secara tekstual
terthadap hadis tersebut sepertinya kurang tepat. Yang lebih tepat adalah
pemahaman secara kontekstual.

Bulan Ramadhan merupakan bulan ibadah dan bulan ampunan. Pada
bulan tersebut orang-orang yang beriman berusaha melaksanakan berbagai

9 Al-Bukhariy, Shabibh al-Bukhariy, Juz 1, 325. Bandingkan dengan Muslim,Shabib
Muslim, Juz 11, 758. Ahmad bin Hanbal, Musnad Abmad bin Hanbal, Juz 11, 281-357.
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macam ibadah, antara lain puasa, tadarus al-Qur'an, zikir, dan giyam al-Lail
serta berbagai amal kebajikan lainnya seperti bersedekah. Dalam pada itu
selama menjalani ibadah-ibadah tersebut orang-orang beriman berusaha
untuk selalu jujur, menghindarkan diri dari pertengkaran dan berusaha keras
untuk tidak melakukan perbuatan maksiat. Dengan demikian hampir-hampir
tidak ada celah waktu yang dapat memberikan peluang bagi setan
menggangguorang-orang yang beriman pada bulan Ramadhan tersebut.
Keadaan semacam itu menjadikan para setan terbelenggu dalam arti tidak
dapat mengganggu orang-orang yang beriman sedang sibuk dan asyik dengan
berbagai ibadah dan amal kebajikan lainnya tersebut. Suasana yang demikian
itu dengan sendirinya menjadikan pintu-pintu surga luas dan pintu-pintu
neraka terkunci rapat. ™

Adapun bagi orang-orang yang tidak melakukan berbagai ibadah dan
kebajikan lainnya, serta tidak berusaha untuk menjaga diri dari perbuatan-
perbuatan yang terlarang maka walaupun saat itu sedang dalam bulan
Ramadhan, setan tetap saja bebas mengganggu mereka pintu surga tertutup
dan pintu neraka terbuka. Jadi yang menjadikan setan terbelenggu bukanlah
semata-mata bulan Ramadhan melainkan karena dalam bulan Ramadhan.
Orang-orang yang beriman berusaha keras untuk melakukan berbagai ibadah
dan amal kebajikan lainnya.

Pengetahuan tentang waktu menjadi penting dalam memahami hadis,
akan semakin terlihat pada hadis Rasulullah saw berikut:
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Tidak akan sukses suatn kaum (masyarakat) yang menyerabkan (untuk meminpin)
urnsan mereka kepada wanita.

Jumhur ulama memahami hadis tersebut secara tekstual. Mereka
berpendapat bahwa berdasarkan petunuk hadis tersebut pengangkatan wanita
menjadi kepala negara, hakim pengadilan dan berbagai jabatan yang setara
dengannya dilarang. Mereka menyatakan bahwa wanita menurut petunjuk
syara’ hanya diberi tanggung jawab untuk menjaga harta suaminya.” Untuk
memahami hadis tersebut perlu dikaji terlebih dahulu keadaan yang sedang
berkembang pada saat hadis itu disabdakan oleh Rasulullah saw. hadis
tersebut disabdakan oleh Rasul saw adalah tatkala mendengar penjelasan dari

94 Hashbhi ash-Shiddieqi, Mutiara Hadis, , 155. Bandingkan dengan H.M. Suhudi
Ismail, Hadis Nabi tekstual dan Kontekstnal: Tela'ah Ma'ani al-Hadis tentang Ajaran Islam yang
Universal, Temporal dan 1okal, 24.

% Al-Bukhariy, Shabhib al-Bukbariy, Juz 1V, 228. Bandingkan dengan Ahmad bin
Hanbal, Musnad Abmad bin Hanbal, Juz V, 38, 47.

% Hashbhi ash-Shiddieqi, Mutiara Hadis, , 155. Bandingkan dengan H.M. Suhudi
Ismail, Hadis Nabi tekstual dan Kontekstual: Tela’ah Ma'ani al-Hadis tentang Ajaran Islam yang
Universal, Temporal dan Lokal, 64.
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sahabat Rasul saw tentang pengangkatan wanita menjadi ratu di Persia.
Peristiwa suksesi terjadi pada tahun 9 H.”

Menurut tradisi yang berlangsung di Persia sebelum itu yang diangkat
sebagai kepala Negara adalah seorang laki-laki. Akan tetapi yang terjadi pada
tahun 9 Hijriyah tersebut menyalahi tradisi tersebut. Yang diangkat sebagai
kepala Negara bukan seorang laki-laki melainkan seorang wanita, yaitu
Buwaran binti Syairawaih bin Kisrabin Barwaiz. Dia diangkat sebagai ratu
Kisra di Persia setelah terjadi pembunuhan-pembunuhan dalam rangka
suksesi kepala Negara. Ketika ayah Buwaran meninggal dunia, anak laki-
lakinya yaitu saudara laki-laki Buwaran telah mati terbunuh tatkala melakukan
perebutan kekuasaan. Karenanya Buwaran lalu dinobatkan sebagai Ratu
Kisra.”

Kakak Buwaran adalah Kisra bin Buwaran bin Anusirwan. Dia
pernah dikirimi surat ajakan memeluk Islam oleh Rasulullah saw. Kisra
menolak ajakan itu dan bahkan merobek-robek surat Rasulullah saw. ketika
Nabi saw menerima laporan bahwa suratnya telah dirobek-robek oleh Kisra
maka Rasul saw lalu bersabda bahwa siapa saja yang telah merobek-robek
surat Rasulullah saw, dirobek-robek diri dan kerajaan orang tersebut. ” Tidak
berselang lama kemudian kerajaan Persia dilanda kekacauan dan berbagai
pembunuhan yang dilakukan oleh keluarga dekat kepala Negara.

Pada waktu itu derajat kaum wanita dalam masyarakat berada di
bawah derajat kaum laki-laki. Wanita sama sekali tidak dipercaya untuk ikut
mengurus kepentingan masyarakat umum, tetlebih-lebih dalam masalah
kenegaraan. Hanya laki-laki yang dianggap mampu mengurus kepentingan
masyarakat dan Negara. Keadaan seperti itu tidak hanya terjadi di Persia saja
tetapi juga di jajirah Arab dan lain-lain. islam dating mengubah nasib kaum
wanita. Mereka diberi berbagai hak, kehormatan, dan kewajiban oleh Islam
sesuai dengan harkat dan martabat mereka sebagai makluk yang bertanggung
jawab di hadirat Allah swt, baik terhadap diri, keluarga, masyarakat maupun
negara. "

Dalam kondisi kerajaan Persia dan masyarakat seperti itu, maka
Rasulullah saw yang memiliki kearifan tinggi menyatakan bahwa bangsa yang

97 Suksesi terjadi pada tahun 9 H. Lihat Abu al-Falah ‘abd al-Hayy bin al-‘Imad al-
Hanbali, Syadzat al-Dzahab fi Akbbarman Dzahab, ([t.tp]: Dar al-Fikr, 1399 H/ 1979 M), juz I,
13 .

% Hashbhi ash-Shiddieqi, Mutiara Hadis, , 155. Bandingkan dengan H.M. Suhudi
Ismail, Hadis Nabi tekstual dan Kontekstnal: Tela'ah Ma'ani al-Hadis tentang Ajaran Islam yang
Universal, Temporal dan 1 okal, 65.

9 Qasim Amin, Tabrir al-mar'ab, (Kairo: Dar al-M2a’arif, [tth]), 25-289 .
Bandingkan dengan H.M. Suhudi Ismail, Hadis Nabi tekstual dan Kontekstual: Tela'ah Ma'ani al-
Hadis tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan 1okal, 65.

100 Qasim Amin, Tahrir al-mar'ah, 25-289 . Bandingkan dengan H.M. Suhudi Ismail,
Hadis Nabi tekstual dan Kontekstual: Tela'ah Ma'ani al-Hadis tentang Ajaran Islam yang Universal,
Temporal dan 1okal, 65..
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menyerahkan masalah-masalah (kenegaraan dan kemasyarakatan) mereka
kepada wanita tidak akan sukses (beruntung). Sebab bagaimana mungkin
akan bisa sukses apabila orang yang memimpin adalah makhluk yang sama
sekali tidak dihargai oleh masyarakat yang dipimpinnya. Salah satu syarat yang
harus dimiliki oleh seseorang pemimpin adalah kewibawaan , sedang wanita
pada saat itu sama sekali tidak memiliki kewibawaan untuk menjadi
pemimpin masyarakat.

Dalam sejarah penghargaan masyarakat kepada kaum wanita makin
meningkat dan akhirnya dalam banyak hal, kaum wanita diberi kedudukan
yang sama dengan kaum wanita dan kaum laki-laki untuk melakukan berbagai
amal kebaikan. Dalam keadaan wanita telah memiliki kewibawaan dan
kemampuan untuk memimpin serta masyarakat bersedia menerimanya
sebagai pemimpin maka tidak adasalahnya wanita dipilih dan diangkat sebagai
pemimpin. Dengan demikian hadis-hadis di atas harus dipahami secara
kontekstual sebab kandungan petunjuknya bersifat temporal.

9. Pengetahuan tentang Tempat.

Mengetahui tempat kejadian yang menjadi latar belakang Rasulullah
saw menyampaikan sabdanya juga merupakan suatu hal yang penting. Betapa
tidak bisa saja sabda Rasulullah saw dipengaruhi oleh kondisi wilayah
tertentu, schingga akan berbeda antara riwayat yang disampaikan oleh
Rasulullah saw di tempat tertentu dengan riwayat di tempat lainnya.

Sebagai contoh adalah hadis Rasulullah saw tentang memelihara
jenggot dan kumis.
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Guntinglah kumis dan panjangkanlab jenggot.

Hadis tersebut oleh sebagian ummat Islam mereka pahami secara
tekstual. Mereka berpendapat bahwa Rasulullah saw telah menyuruh semua
kaum laki-laki untuk memelihara kumis dengan memangkas ujungnya dan
memelihara jenggot dengan memanjangkannya. Merecka memandang bahwa
ketentuan itu merupakan salah satu kesempuraan dalam mengamalkan ajaran
Islam.

Perintah Rasul saw tersebut relevan untuk orang-orang Arab,
Pakistan dan lai-lain yang secara alamiah mereka dikaruniai dengan rambut
yang subur, termasuk di bagian kumis dan janggut. Tingkat kesuburan dan
ketebalan rambut milik orang-orang Indonesia tidak sama dengan milik
orang-orang Arab tersebut. Bayak orang Indonesia yang kumis dan
janggutnya jarang ataupun sulit untuk tumbubh.

101 Al-Bukhariy, Shabib al-Bukbariy, Juz 1V, 39. Bandingkan dengan Muslim, Shabib
Muslim, Juz 1, 222. Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Juz 11, 16, 52.
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Atas kenyataan seperti itu maan adayang harus diterapkan secara
kontekstual.. Kandungan hadis tersebut bersifat lokal. Dengan mengutip
sejumlah hadis Rasulullah saw, maka ternyata bahwa pemahaman terhadap
berbagai petunjuk hadis Rasul saw bila dihubungkan dengan latar belakang
terjadinya, ada yang harus diterapkan secara tekstual dan ada yang harus
diterapkan secara kontekstual. Dalam pada itu kandungan petunjuk hadis
yang dikemukakannya ada yang bersifat universal di samping ada juga yang
bersifat temporal dan lokal.

7. Berbagai Disiplin Ilmu Terkait.

Tradisi periwayatan hadis pada masa Rasulullah saw dan para sahabat,
paling banyak berlangsung dengan menggunakan metode a/-sizza’. Dalam tata
cara ini telah terjadi hubungan langsung antara penyampai dan penerima
berita (hadis). Apabila unsur ini tepenuhi dalam sebuah sanad maka sanad
yang dimaksudkan dapat dinyatakan sebagai sanad yang bersambung. Proses
ini merupakan proses sejarah periwayatan hadis pada masa Rasulullah saw
dan para sahabatnya. Berdasarkan hal ini dinyatakan bahwa sebuah hadis
yang shahih pastinya bisa dibuktikan dengan melalui pendekatan histori/
sejarah. Selain dari itu unsur kedua yang disebut memiliki argumentasi sejarah
ialah perawi dhabit. Sejarah mencatat bahwa periwayatan hadis lebih banyak
berlangsung secara lisan daripada secara tertulis. Periwayatan lisan
mengharuskan periwayatnya memiliki hafalan dan pemahaman yang baik
(dhabit) terhadap hadis-hadis Rasulullah saw. Periwayat yang tidak memiliki
hafalan dan pemahaman yang baik maka hadisnya tidak bisa dikatakan
sebagai hadis shahih. Perawi yang menyampaikan riwayat berkategori shahih
secara historis merupakan perawi adil dan dhabit yang bisa dibuktikan secara
historis.

Secara Psikologis yang dapat dibuktikan dari sebuah hadis shahih
adalah keadilan para perawi. Orang yang melaksanakan ketentuan agama
Allah swt atau seorang perawi ‘adil akan merasa selalu diawasi oleh Allah swt
atas segala yang diperbuatnya. Karenanya, dia tidak berani melakukan
perbuatan yang dilarang oleh Allah swt dan Rasul-Nya, misalnya membuat
berita bohong atau hadis palsu. Sekiranya terdapat kekeliruan dalam
menyampaikan berita, maka hal itu bukanlah disengaja melainkan berada di
luar kemampuannya. Orang yang memelihara rasa malunya berarti orang
yang menjaga jiwanya dari fitnah orang lain. Memelihara rasa malu sangat
berkaitan dengan kejiwaan, kalau kejiwaan seseorang selalu melakukan hal-hal
yang tidak baik, maka perbuatannya pun mengindikasikan bahwa jiwanya itu
tidak baik. Sebaliknya kalau jiwa seseorang baik maka perbuatannya pun
baik. Jadi secara kejiwaan dan perbuatan seorang yang adil tidak akan pernah
melakukan kebohongan. '  Sebuah hadis dapat diterima apabila tidak

102 Malik, a/-Muwattha’, juz 1, 990.
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dicampuri dengan kebohongan.

Sebagai contoh hadis yang menggunakan pemahaman dengan
pendekaan ilmu psikologi dan kesehatan yaitu hadis tentang perintah untuk
mematikan lampu ketika hendak pergi tidur. Di antara berbagai hadis tentang
perintah mematikan lampu ketika tidur adalah sebagai berikut: dari Abu
Musa meriwayatkan bahwa:
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Pada suatu malam terjadi kebakaran di salah satn rumab pendudnk di Madinab,
ketika penghuninya sedang tidur. Lalu hal itu diceritakan kepada Rasulullah saw,
kemudian Rasul saw bersabda: Sesunggubnya api ini adalah musub kalian, karena itn
apabila kalian hendak tidur, maka padamkaniah ia lebib dabulu.

Dari Jabir ibn ‘Abdullah berkata bahwa Rasulullah saw bersabda :
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Tutuplah wadabh-wadab, ikatlah kantung air, kuncilah pintu, padamkaniab pelita
karena setan tidak bisa membuka ikatan kantung air, tidak bisa membnka pintu, tidak
bisa membuka wadabh yang tertutup. Jika salah seorang di antara kalian tidak
mendapatkan sesuatu untuk menutup wadabnya kecunali dengan sebilah kayn lalu
menyebut nama Allah ketika itn, laknkanlah karena tikus bisa membakar rumah yang
dapat membahayakan penghuninya.

Riwayat tentang peringatan dari Rasulullah saw untuk mematikan
lampu sebelum tidur dikelompokkan menjadi dua kelompok. Pertama riwayat
yang menyebutkan alasan dari peringatan memadamkan lampu yaitu adanya
khawatiran dapat terjadi kebakaran. Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari menukil
perkataan dari imam al-Qurthubi berkata bahwa perintah dan larangan dalam
hadis sebagai bentuk bimbingan dan pengarahan. Menurutnya perintah juga

103 Al-Bukhari, Shabib al-Bukhari, juz 111, 326. Bandingkan dengan Al-Turmudzi,
Sunan al-Tirmidi, juz 111,301, 319. Muslim, Shabibh Muslin, juz 111,1596.

104 Al-Bulqini menyatakan: asbab al-wurud memiliki faidah yang banyak serta
bermanfaat besar dalam mengetabui nasikh dan mansukh. Lihat: Sirajuddin al-Bulqini, Mugaddimah
Ibnu Shalah wa Mabasinul Ishthilah, pentahqiq Aisyah Abdurrahman, (Fes: Dar al-Ma’arif, 1990,
714. Kalimat al-Bulqini tersebut juga dikutip al-Suyut{i dalam kitabnya i pada bagian ke-
sembilan puluh. Lihat: Jalaluddin al-Suyuthi, Tadrib al-Rawi fi Syarah Taqgrib al-Nawawi (Riyadh:
Maktabah Al-Kautsar, 1415H) 930.

105 Muslim, Shabih Muslin, juz 111,1596.
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dimaknai sebagai anjuran atau keutamaan. Al-Nawawi menegaskan bahwa
perintah Rasulullah saw merupakan bimbingan, untuk kemaslahatan duniawi.
Maslahat duniawi tersebut secara agama dimaknai berupa penjagaan terhadap
jiwa yang haram untuk dibunuh, dan penjagaan terhadap harta yang haram
untuk dihambur-hamburkan.'*

Pada zaman Rasulullah saw alat penerangan di waktu malam
umumnya berupa lampu minyak ataupun obor. Apabila lampu tidak
dimatikan ketika hendak tidur maka kemungkinan besar akan terjadi
kebakaran. Penyebabnya bisa jadi karena lampu minyak tersebut tersentuh
oleh binatang seperti tikus, kucing ataupun karena angin. Demi keamanan
bersama dan untuk penghematan maka penghuni rumah perlu mematikan
lampu-lampu terlebih dahulu sebelum tidur. Meskipun pada zaman sekarang
banyak rumah yang menggunakan lampu listrik dengan tingkat keamanan
lebih terjamin namun tetap lebih baik untuk mematikan lampu sebelum tidur.
Selain bermanfaat untuk penghematan juga tetap lebih menjaga dari bahaya
kebakaran. Kemungkinan terjadi hubungan arus pendek, konsleting listrik
tetap saja bisa terjadi dan memicu terjadinya kebakaran meskipun dengan
menggunakan lampu listrik.

Hikmah yang bisa diambil dari sebuah perintah yang tidak disebutkan
alasan mengapa adalah adanya hikmah lain selain apa yang telah disebutkan di
dalam hadis yaitu tidak hanya sebatas kekhawatiran menimbulkan kebakaran
tetapi juga terdapat hikmah-hikmah lainnya Perintah mematikan lampu dapat
disikapi sebagai bentuk perhatian dan kasih sayang Allah swt dan Rasulullah
saw kepada seluruh makhluk di setiap tempat dan zaman. Hal-hal yang
dianggap kecil oleh sebagian orang yaitu hanya sekedar untuk mematikan
lampu sebelum tidur tetap menjadi perhatian Allah swt dan Rasul-Nya. Selain
itu mematikan lampu juga dianggap sebagai salah satu bentuk mukjizat ilmiah
Nabawiyah yang melindungi manusia dan lingkungannya dari pengaruh
negatif cahaya.

Setelah beberapa tahun dilakukan pengkajian ilmiah modern oleh
para sarjana non muslim tentang efek cahaya terhadap manusia dan
lingkungannya, maka kajian tersebut sampai kepada satu kesimpulan bahwa
sungguh benar Nabinya kaum Muslimin yang memerintahkan untuk
mematikan lampu di saat hendak pergi tidur."”” Cahaya yang muncul apabila
mengenai tubuh seseorang di malam hari memiliki dampak negatif bagi
tubuh. Karenanya tidak boleh membiarkan lampu tetap menyala ketika tidur.

Para imuwan merumuskan sebuah kesimpulan dari hasil
penelitiannya tentang polusi cahaya pada malam hari, serta efek negatif bagi
tubuh apabila terkena cahaya yang berlebih, terutama saat tidur. Sebuah riset
ilmiah menegaskan bahwa tetap menyalanya lampu pada saat tidur akan

106 Thn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, jilid VI, 540.
107 Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, jilid VI, 540.
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mempengaruhi proses biologis yang ada di dalam otak manusia, dan hal
tersebut akan menyebabkan gangguan yang mengakibatkan kegemukan. '*®

Saat malam semakin gelap menyebabkan tubuh merasa lelah dan
mengantuk. Hal ini wajar karena sintesis dan sekresi hormon melatonin oleh
kelenjar pineal meningkat seiring dengan semakin bertambah malamnya hari.
Hormon inilah yang menyebabkan jadi mengantuk di malam hari. Fungsi dari
rasa  kantuk adalah  sebagai sinyal positif tubuh agar segera
mengistirahatkannya. Hormon yang mempengaruhi irama sirkadian ini
kemudian akan menyesuaikan sehingga terjadi sinkronisasi antara siklus tidur
dengan siklus pergantian siang dan malam di lingkungan sekitar. Tubuh perlu
suasana gelap dalam menghasilkan zat kimia pelawan kanker. Bahkan ketika
menyalakan lampu toilet, begadang, bepergian melintasi lampu-lampu jalanan
yang cuma sesaat, dapat menghentikan produksi zat melatonin. Sementara
tubuh memerlukan zat kimia tersebut untuk mencegah kerusakan DNA.
Ketiadaan zat melatonin tersebut akan menghentikan asam lemak penyebab
tumor dan mencegah pertumbuhannya. '

Seorang ahli biologi, Joan Roberts mencari tahu rahasia efek cahaya
bagi tubuh dengan melakukan percobaan pada hewan. Ketika hewan tersebut
diberi cahaya buatan pada malam hari, melantoninnya menurun dan sistem
kekebalan tubuhnya pun melemah. Melantonin merupakan salah satu
hormon dalam sistem kekebalan tubuh yang mampu memerangi dan
mencegah berbagai penyakit termasuk kangker payudara dan kangker prostat.
Rupanya akibat adanya cahaya lampu juga termasuk cahaya TV dan berbagai
sumber cahaya lainnya menyebabkan hormon menjadi sangat lelah. Padahal
keadaan malam yang gelap secara diam-diam melakukan kerjasama dengan
tubuh untuk menjaga anatominya. Akan tetapi hal ini dapat terjadi hanya
dalam keadaan yang benar-benar gelap sehingga tubuh mampu menghasilkan
melantonin. Sebaliknya, tidur dengan lampu menyala di malam hari sekecil
apapun sinarnya menyebabkan pengeluaran hormon melantonin terhenti. '"

Lebih lanjut dijelaskan bahwa tidur yang berkualitas adalah tidur
dimana otak benar-benar beristirahat selama tidur. Sinar cahaya saat tidur
menjadikan kualitas tidur kurang baik. Hal ini disebabkan sinar lampu yang
ada masih tetap berperan sebagai perangsang stimulator kerja otak. Cahaya
yang ada akan mampu menembus sampai ke dalam mata walaupun pada
keadaan terlelap. Sinar tersebut akan memasuki ruangan stimulator yang
nantinya direspon oleh otak. Walaupun mata terpejam, tetapi jika ada cahaya
yang bersinar meskipun sedikit maka otak akan tetap bekerja untuk merespon
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atau mengartikan cahaya yang masuk tersebut. Tidur yang berkualitas di
malam hari merupakan upaya optimalisasi dalam detoksifikasi untuk
menetralisir toksin yang mengontaminasi tubuh. Detoksifikasi tubuh, terjadi
terutama pada hati bisa tercapai optimal saat tidur. Mekanisme tersebut
berkaitan erat dengan diproduksinya antioksidan sebagai penetral toksin.
Pada tidur yang berkualitas detoksifikasi hati dapat berjalan optimal,
khususnya dalam pembentukan asam amino glutathione sebagai antioksidan
yang menetralisasi stres oksidatif dan radikal bebas. '

Praktisi kesehatan lainnya, Lynne Eldridge penulis buku 'Avoiding
Cancer One Day at a Time' juga menuliskan bahwa perempuan buta 80
persen lebih kecil terkena risiko kanker payudara dibanding perempuan lain.
Diduga faktor hormon melatonin yang lebih banyak ditubuhnya karena
penglihatan yang gelap membuatnya punya daya tahan tubuh yang lebih
tinggi. Para ilmuwan mengklaim jika seseorang terbangun di malam hari dan
menyalakan lampu selama beberapa detik saja, maka bisa menyebabkan
perubahan biologis yang mungkin mengarah ke kanker.

Orang-orang yang bangun di malam hari disarankan untuk tidak
menyalakan lampu. Setiap kali menyalakan cahaya buatan pada malam hari
akan memiliki dampak pada tubuh. Karena sesungguhnya yang terjadi dalam
tubuh saat tidur di malam hari merupakan mekanisme yang sensitif menurut
Rachel Ben-Sclomo dari University of Haifa. '

Jika pada penelitian sebelumnya menyatakan bahwa tidur malam
dengan lampu terang dikaitkan dengan peningkatan risiko kanker payudara
dan kanker prostat. Maka penelitian selanjutnya menyimpulkan bahwa lampu
menyala pada waktu tidur dapat menigkatkan resiko mengidap
leukimia.Jumlah anak-anak pengidap leukimia naik menjadi dua kali lipat
dalam kurun 40 tahun terakhir. Sekitar 500 anak muda dibawah 15 tahun
didiagnosa menderita penyakit ini pertahun dan sekitar 100 orang meninggal.
Sebuah konferensi tentang anak penderita leukimia diadakan di London
menyatakan bahwa orang menderita kanker akibat terlalu lama memakai
lampu waktu tidur di malam hari dibanding dengan yang tidak pernah
memakai lampu waktu tidur. Hal ini menekan produksi melatonin dimana
normalnya terjadi antara jam 9 malam s/d jam 8 pagi. Maka para orang tua
disarankan utk menggunakan bola lampu yang suram berwarna merah atau
kuning jika anak-anaknya takut pada kegelapan. '

Karena itu para ilmuwan berpesan agar senantiasa mematikan lampu
pada malam hari dalam rangka memelihara kesehatan tubuh dan otak. Pesan
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yang baru diketahui oleh para ilmuwan abad 21 telah disampaikan jauh
sebelumnya oleh Rasulullah saw sejak 14 abad yang lalu. Padamkanlah
lampu-lampu di malam hari pada saat kalian tidur di malam hari, kuncilah
pintu dan tutuplah bejana, makanan dan minuman. Selain itu tidur dalam
matan hadis bisa juga dipahami dengan sedang tidak bersiaga di rumah atau
berpergian ke luar rumah. Dalam keadaan pergi meninggalkan rumah, bisa
saja terjadi kebakaran disebabkan oleh lampu yang masih dinyalakan. Karena
itu dalam keadaan seperti ini mematikan lampu lebih utama dilakukan
sebelum pergi meninggalkan rumah. Tidak hanya lampu yang dipakai sebagai
alat untuk penerangan, bisa juga peralatan rumah tangga yang menggunakan
listrik lebih utama untuk turut dimatikan sebelum meninggalkannya.
Kebakaran terjadi tidak hanya karena lampu tetapi bisa juga dikarenakan
peralatan rumah tangga lainnya.
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